PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATA PELAJARAN PPKN TERHADAP KARAKTER DISIPLIN
MURID SD INPRES KAMPUNG PARANG KECAMATAN
BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2023

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR B peaaas
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata
Pelajaran PPKN Terhadap Karakter Disiplin Murid SD Inpres

Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa

Mahasiswa yang bersangkutan :
Nama : Muh. Igram Marlis

NIM : 105401101320

Jurusan

Fakultas

Diketahui,
_Ketua Prodi PGSD

o PO
A EAD.
ARCOR b I Y
&y r W0 A AR
A D 'y, W

| Terakreditasi Institusi
BANPT

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MAJETTS PENDIDIKAN TINGGH PIMPINAN PUSAT MULTAMMADIYALL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o

; 9_@" "!l '”E’“,-d!‘ =3

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas pama Muh Iqram Marlis NIM 105401101320, diterima dan disahkan
oleh  panitin ujian  skripsi  berdasarkan  surat  Keputusan  Rektor  Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 058 Tahun 1445 H/2024 M, tanggal 23 Sya’ban 1445
H/04 Maret 2024 M, sebagai salah satu syarat guna memperoleh pelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan

llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Kamis, 29 Februari
2024,

Makassar,

Wy
«P:g' 4
\wAmbo Asse,ﬂzb'v o

Pengawas U

Ketua

Sekretaris

19 Sya’ban 1445 H
29 Februari 2024 M

----------

Dosen Peng

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PENGARUN MODEL PROSEEM SANED EE ARSI OML) PADBA
MATA PELAJARAN PPAN TRRIEADAF NARAK THH IMRIFLIN
MUBUED SDINPHES KAMPUNG PARANG KECAMATAN

RASENG HANATRARUPATEN GOWA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURUSEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2023

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSA T MUHTAMMADIY AT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAU
FAKULTAS KEGURUAN DAN 11 MU PENDIDIKAN

,@" ""!l 1Tl 2y

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata
Pelajaran PPKN Terhadap Karakter Disiplin Murid SD Inpres

Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa

Mahasiswa yang bersangkutan :

Nama : Muh. Iqgram Marlis

NIM : 105401101320

Jurusan : S1 Pendidik

Fakultas

=laly memenuhi

Februari 2024

nti, S.Pd., MLPd.

Prof. Dr. H.

Diketahui,
Dekan FKIP Ketua Prodi PGSD
Unismuh Makassar
Erwin Akib, M.Pd.. Ph.D Dr. Aliem Bahri. M.Pd
NIDN. 0901107602 NBM. 1148913

@ | Terakreditai Instits
manrY

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

z.

MAJELES PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSA L MUHTAMMADIY AL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

AN N,y

LEMBAR PENGESAHAN

Skripst atas nama Muh Igram Marlis NIM 105401101320, ditenma dan disahkan
oleh  panitia  ujtan  skripsi berdasarkan  sural  Keputusan  Rektor  Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor; 058 Tahun 1445 1H/2024 M, tanggal 23 Sya’ban 1445
H/04 Maret 2024 M, scbagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Hmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Kamis, 29 Februari

2024.

19 Sya'ban 1445 H

Pengawas Ur
Ketun

Schretaris |

Dosen Peng : ‘ e S w5 F e A

. Sy :
3%"&. S.pd. M.Pd. O
AN 9 “\0
4. Rismawati, S.Pd.,M.Pd.

Disahkan Oleh:
Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar

Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
NBM. 860 934

-] Teralreditmi lnstitus

Makassar, 5o o an 2024 M

O

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT e At 53

MUHAMMADIYAH ;:.':.l :mﬁxﬁam
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Web - bitpe/ (Ml umavmuh acod
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU

PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muh Igram Marlis

Nim : 105401101320

Program Studi : Pendidikan Gtiru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Peng "'.'l/ emBased Learning (PBL) Pada

{ [A..E' “ PK N 3 *q“% kter Disiplin Murid SD

., Februari 2024

Yang Membuat Pernyataan

Muh Igram Marlis

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT ikl

MUHAMMADIYAH ll;t:“ :me:::ﬁ:‘\j taw)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR & M/ fhinis
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU

PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muh Igram Marlis

Nim : 105401101320

Program Studi : Pendidikan Guw Sekolah Dasar

Fakultas

Dengan in
1. Mu

2

Yang Membuat Pernyataan

Muh Igram Marlis

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATA PELAJARAN PPKN TERHADAP KARAKTER DISIPLIN
MURID SD INPRES KAMPUNG PARANG KECAMATAN
BAJENG BARATKABUPATEN GOWA.

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu-Syarat Ujian guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan,Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh

MUH. IQRAM MARLIS
105401101320

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2023



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan pernah
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Persembaha

atas segala pengorbe kasih s Harnid: ayahandaku (Marlis),

Saudara-saudariku (Mu . . gfirah),serta keluargaku yang
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ABSTRAK

Muh Igram Marlis. 2023. Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran
PPKN Terhadap Karakter Disiplin Murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa. Skripsi,Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Prof. Dr. H. Nursalam M.Pd dan Syamsuriyanti S.Pd. M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh Model Problem
Based Learning Pelajaran PPKN Terhadap Karakter Disiplin Murid SD Inpres Kampung
Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model Problem Based Lkeatning terhadap karakter disiplin murid SD
Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini.adalah penelitian ex post facto dengan desain one-grup pretest-
posttest design. Sampel yang-digunakan yaitu-murid kelas 1. SD Inpres Kampung Parang
yang berjumlah.22 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa
quisioner,

Hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Data dianalisis.dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif diketahui nilai rata-rata (mean) pretest adalah 70.91 sedangkan rata-rata (mean)
posttest adalah 86.09, nilai rata-rata pada posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata pretest. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel
independent, dimana data yang di uji yaitu Uji hipotesis dilakukan pada hasil pretest dan
posttest, berdasarkan pengelolaan hasil hipotesis diperoleh sig (2.Tailed) = 0,000 artinya
bahwa HO ditolak karena sig (2.Tailed) < a atau (0,000 < 0,05). H1 ditrima sig (2.Tailed)
> o atau (0,148). Pada analisis uji T, Sig < ttabel atau (0,148 < 1,686). Pengujian hipotesis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran model Problem
Based Learning (PBL) terhadap karakter disiplin murid SD Inpres Kampung Parang
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning (PBL), Karakter Disiplin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang cukup dan berkualitas sebagai
penunjang utama di dalam pendidikan. Untuk memperkaya sumber daya manusia tersebut,
manusia harus memegang pendidikan sebagai peranan yang sangat penting ini sesuai
dengan UU No. 1. Pasal 3 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan
bahwa peran pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang
bermartabat. Pendidikan nasional-bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang _beriman dan bertagwa kepada tuhanyang maha esa, berahklak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,.mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

dan bertanggung jawab.

Pasal 3 uu sisdiknas menyebutkan, “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa-yang-bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya-potenst peseta didikagar menjadi
manusia yag beriman,dan bertakwa kepaa tuhan yang maha esa, berakhlak omeri,
pentingnya penddikan karakter dalam dunia pendidikan 467 mulia,sehat,berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas manusia indonesia

yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.

Menurut (Syamsuriyanti, 2023:146) Guru merupakan seorang pengajar yang
dimana memiliki bekal dalam ilmu pengetahuan dan seseorang dituru dan digugu.
Pelajaran adalah suatu proses kegiatan yang dimana ada pengajaran dan ada belajar
yang dinyatakan dalam ranah Pendidikan adanya sebuah instansi dalam media

pembelajaran . Oleh karena itu, rumusan tujuan Pendidikan Nasional menjadi dasar dalam
1



pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Untuk mendapatkan wawasan
mengenai arti pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu dikemukakan pengertian dan
istilah budaya, karakter bangsa, dan pendidikan. Tujuan pendidikan pendidikan karakter
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajaryang
aman,jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi
dan penuh kekuatan. nilai nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan nilai
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dan diidentifikasi
dari sumber sumber agama, karena masyarakat.indonesia adalah masyarakat beragama,
maka kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan
kepercayaan. secara politis, kehidupan kenegaraan didasari pada-nilai yang berasal dari
agama.

Guru memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama pada pengembangan
karakter peserta didik di sekolah. Guru merupakan sosok yang bisa digugu dan ditiru atau
menjadi idola bagi peserta didik. Guru bisa,menjadi sumber inspirasi dan motivasipeserta
didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga
ucapan, karakter dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. Dengan demikian guru
memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya

dan bermoral (Shoimin, 2014).

Kemendiknas (Suyadi, 2013) merumuskan ada 18 Kkarakier yang akan
dikembangkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggungjawab. Sedangkan

karakter yang harus dikembangkan dalam diri



Siswa sekolah dasar ada 6 karakter menurut Sani (dalam Setiawati, 2017) yaitu
tanggung jawab, santun, disiplin, percaya diri, jujur, toleransi. Namun, pada penelitian ini

hanya memfokuskanpada karakter tanggung jawab karena kurangnya

kesadaran siswa akan tanggung jawab, baik di sekolah maupun di rumah.

Pendidikan karakter sebenarnya memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan
moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah,tetapi
bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal- hal yang terbaik dalam kehidupan,
sehingga anak atau peserta didik.memiliki kesadaran;-dan pemahaman yang tinggi, serta
kepedulian dan komitmen ;untuk - menerapkan kebajtkan dalamkehidupan sehari hari

(Mulyasa, 2014)

Pendidikan SD-merupakan masa yang tepat untuk menanamkan nilai-karakter pada
peserta didik agar menjadi pribadi yang kuat. Nilai karakter merupakan bagian dari
pembelajaran. Pembelajaran yang baik meémberikan pengetahuan yang mempengaruhi hati
nurani sehingga melakukan tindakan positif. Selaras dengan komponen-karakter yang baik
meliputi pengetahuan moral, perasaan moral, dantindakan moral. Pendidikan karakter yang
baik melibatkan ketiga aspek yaitu pengetahuan yang baik (moral knowing), merasakan

dengan baik atau loving the good(moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action)

Pendidikan yang diperlukanbagi-anak-usia-6-9 tahun yaitu melalui pembelajaran
tematik karena sesuai dengan perkembangan fisik dan psikis anak yang masih berpikir
secara holistik (keutuhan) sehingga implementasinya pada peserta didikkelas rendah
sekolah dasar kelas I, 1l, dan Il dengan mata pelajaran PPKN pada murid SD Inpres
Kampung Parang. Solusi permasalahan rendahnya nilai karakter disiplin peserta didik yaitu
dengan menerapkan model Problem Based Learning. Model Problem Based Learnig
berfokus pada peserta didik dan pembelajarannya melalui proses pemecahan suatu masalah

yang menuntut peserta didik untuk kritis dan aktif, sedangkan guru hanya mengarahkan



dan membimbing peserta didik dari mengarahkanpeserta didik pada suatu masalah,
mengarahkan peserta didik membentuk kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan
yang hasilnya disampaikan di depan kelas secara bergantian dari kelompok pertama
Kelompok yang maju menyampaikan hasil pekerjaan mereka kemudian mendapat
pertanyaan dari guru maupun kelompok lain yang sekaligus sebagai sarana evaluasi
sehingga baik kelompok yang maju maupun kelompok yang tidak maju tetap mengikuti

pembelajaran dengan disiplin.

Berkaitan dengan pendidikan karakter,”Mansur (2014) menegaskan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan nilai- nilai karakter dalam
kegiatan pembelajaran adalah- model Problem Based Learning. -Pinho et al. (2015)
mendefinisikan Problem Based Learning sebagai model pembelajaran yang menjadikan
masalah sebagai kendaraan dan siswa bekerja dalam kelompok kolaboratif kecil dalam

rangka memecahkan permasalahan tersebut:

Berkaitan dengan sikap siswa, Raimi -& ' Adeoye (2012) menyatakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas
belajar, kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sikap atau karakter baik
siswa. Akan tetapi, perkembangan sikap siswa selama pembelajaran dapat mengalami fase
konstan, naik, dan turun. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukanoleh Mufidah &
Muchlis (2013), perkembangan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran terbagi ke

dalam 4 kriteria, yaitu naik, stabil, naik-turun, dan turun.

Berkaitan dengan pendidikan karakter, Mansur (2014) menegaskan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan nilai- nilai karakter dalam

kegiatan pembelajaran adalah model Problem Based Learning.

Menurut Syah (2013), terjadinya perkembangan sikap siswa dikarenakan

kepribadian siswa sangat bergantung pada kualitas proses belajar siswa tersebut baik di



lingkungan sekolah, keluarga, maupun lingkungan yang lebih luas lagi, lingkungan sosial
memberikan pengaruh dinamis terhadap sikap siswa. Berdasarkan uraian di atas,
memberikan dasar pemikiran bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat
menstimulus terbentuknya karakter positif siswa. Namun, melalui data observasi dan
literatur menunjukkan perkembangan sikap siswa selama pembelajaranmelalui model
Problem Based Learning masih bersifat fluktuatif. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis
perkembangan dan pencapaian sikap disiplin dan percaya diri siswa, serta faktor yang

mempengaruhi tidak terekspresinya kedud sikapstersebut.

Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari model baru dalam
pembelajaran yang.melibatkan siswa secara..aktif. Pembelajaran yang mengutamakan
penguasaan kempetensi-harus berpusat pada siswa (Focus on-Learners), memberikan
pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata
(provide relevant and contextualized subject matter) dan mengembangkan mental yang
kaya dan kuat pada siswa. Disinilah guru-dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran
yang mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif
maupun psikomotorik siswa. Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan

penciptaan suasanayang

menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran PPKN. Dalam hal ini guru memilih model “pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah gejala
alam yang ada di Indonesia dalam mata pelajaran PPKN. Maka dari itu peneliti akan
melakukan proses penelitian di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa pada bulan september dengan membawakan model Problem Based

Learning pada mata pelajaran PPKN terhadap karakter disiplin murid.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada Skripsi ini adalah apakah
terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning Mata Pelajaran PPKN Terhadap
Karakter Disiplin Murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten

Gowa?

C. Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Model Problem’Based Learning Mata Pelajaran PPKN Terhadap
Karakter Disiplin Murid SD-Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten

Gowa ?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk perluasan dan pengembangan
lebih dalam pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam model pembelajaran
Problem Based Learning Pada mata pelajaran PPKN terhadap karakter disiplin pada murid

SD inpres kampung parang

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis pada penilitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi perkembagan siswa terutama

b. karakter disiplin dalam pembelajaran PPKN SD inpres kampung parang dengan

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning



. Bagi siswa, model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan memberikan

perkembangan murid karakter disiplin terhadap murid SD inpres kampung parang

. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadikan referensi dalam

mengelola model pembelajaran untuk lebih baik lagi.

. Bagi peneliti lain, dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi

penelitian yang selanjutnya agar bisa lebih di kembangkan




BAB I
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Margaret (2011:304), Problem Based Learning merupakan suatu masalah
atau pemecahan masalah dalam kurikulum sekolah yang mengandung banyakarti dan
saling bertentangan. Dalam banyak latihap, implisit, pertanyaan diajukan dan metode
dirumuskan, dalam latihan integratif-hanya pertanyaan yang diajukan. Dan secara ek splisit

mengajukan pertanyaan, merumuskan prosedur dan menentukan solusi.

Menurut Murfiah. (- 2017 :-36) menyatakan bahwa pengertian Project Based
Learning yaitu Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan- ~sebagai media. ‘Guru menugaskan siswa untuk
mengeksplorasi, penilaian, interpretasi,“sintesis, dan-—informasi untuk menghasilkan

berbagai bentuk hasil belajar.

Menurut. Abidin (2014 : 167) Menyatakan bahwa Preject Based Learning
merupakanmodel * pembelajaran yang melibatkan - siswa -secara langsung dalam
pembelajaran melalui beberapa kegiatan seperti penelitian untuk mengajarkan siswa

hingga merekabisa menyelesaikan.suatu proyek pembelajaran tertentu.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning adalah suatu masalah atau pemecahan masalah atau model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media yang melibatkan siswa secara langsung
dalam pembelajaran melalui beberapa kegiatan seperti penelitian untuk mengajarkan siswa
hingga mereka bisa menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu hingga mereka bisa
menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tersebut.
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b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Syirantid (874-878) menyatakan bahwa Problem Based Learning
memiliki karakteristik pembelajaran yang efektif, diantaranya: 1.) Mengarahkan siswa
untuk menginvestigasi ide dan pertanyaan penting. 2.) Merupakan suatu proses inkuiri. 3.)
Terkait dengan kebutuhan minat siswa. 4.) Berpusat pada siswa dengan membuat produk
dan melakukan presentasi secara mandiri. 5.) Menggunakan keterampilanberfikir kreatif,
kritis, dan mencari informasi untuk melakukan investigasi menarik kesimpulan serta
menghasilkan suatu produk. 6.) TerKait dengan-permasalahan isu dunia nyata yang

autentik.

Menurut Syamsurianti (22 : 32.) Penerapan karakter ‘siswa-meliputi nilai-nilai
kemanusiaan; disiplin, ketekunan, dan spiritualitas. Literasi muncul ke permukaan dengan
memperkenalkan konsep-konsep- etis, mengembangkan keterampilan Kritis, empati,
komunikasi efekiif, dan identitas diri. Integrasi pendidikan karakier dan literasi diharapkan
dapat membentuk peserta didik berkualitas 'yang memiliki nilai-nilai positif yang dapat

berkontribusi terhadap masyarakat yang lebih baik.

Menurut Aris Shoimin (2014 : 130) Menyatakan bahwa karakteristik dari Problem
Based Learning yaitu : 1.) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 2.)
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak
terstruktur 3.) Permasalahan memebutuhkan perspektif ganda Permasalahan menantang
pengetahuan yang dimilkioleh Peserta didik, sikap dan kompentensi yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam mengajar4.) Diri

menjadi hal yang utama.

Menurut Rusman (2013:232) Menyatakan bahwa berdasarkan karakteristik yang
dikemukakan beberapa ahli, karakteristik pendekatan Problem Based Learning terdiri dari

adanya permasalahan yang kongkret atau masalah yang ada dimasyarakat, masalah yang
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ada harus dibuat semenarik mungkin agar siswa termotivasi dalam belajar,pendekatan
Problem Based Learning menekankan pada pembelajaran yang bersifat
kolaboratif,komunikatif dan kooperatif (tim), dalam menerapkan pendekatan Problem
Based Learning sumber belajar tidak hanya diambil dari satusumber belajar saja, dan
pendekatan Problem Based Learning mengutamakan belajar mandiri (siswa aktif), solusi

yang didapat siswa dikomunikasikan di depan kelas.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dari model Problem Based - Learning adalah pembelajaran yang efektif yang
dapat mengarahkan siswa .ntuk menginvestigasi ide dan-pertanyaan yang kemudian

membutuhkan identifikast.yang menekankan pada-pembelajaran yang

bersifat kolaboratif,komunikatif dan kooperatif (tim), dalam menerapkan. pendekatan
Problem Based Learning sumber belajar tidak hanya diambil dari satusumber belajar saja,

dan pendekatan Problem Based Learning mengatamakan belajar mandiri.

c. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut’ Hosnan (2014 : 298) menjelaskan bahwa tujuan utama dari model
Problem Based Learning bukan sekedar menyampaikan pengetahuan kepada siswa namun
juga mengembangkan kemampuan: berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
serta kemampuan siswa itu sendiri-yang-secara-aktif dapat memperoleh pengetahuannya

sendiri.

Menurut Al-Tabany (2017 : 71) bahwa model Problem Based Learning
berusaha untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom model
pembelajaran dengan adanya suatu pendekatan pembelajaran siswapadamasalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan

keterampilan yang lebih tinggi.
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Menurut Purnaningsih (2019:367-375) menjelaskan bahwa model Problem Based

Learning ialah suatu model strategi pembelajaran yang siswanya secara kolaboratif

memecahkan masalahdanmerefleksi pengalaman.

Menurut Abidin (2014 : 150-158) tujuan dari model Problem Based Learning
adalah agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, mandiri dalam belajar, dan memiliki keterampilan sosialyang tinggi dalam

kehidupan.

Dari beberapa pendapat para ahli maka disimpulkan bahwa tujuan model Problem
Based Learning adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis danberusaha
untuk membantu siswa-menjadi ‘pembelajar yang mandiri-agar dapat memecahkan

masalahnya dalambelajar dan memiliki keterampilan sosial yang tinggidalam kehidupan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

1) Kelebihan Model Problem Based Learning (RBL)

Menurut Sani (2016 : 48) Kelebihan dari Problem Based Learning adalah dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar untuk mentransfer pengetahuan yang baru

serta mengembangkan kemampuan berpikir Kritis danketrampilan kreatif.

Menurut Shoimin (2017:132) beberapa kelebihan model Problem Based Learning yang
meliputi:

a. mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah pada dunia nyata,

b. membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar mempelajari materi yang

sesuai dengan permasalahan,

c. terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa,

d. kemampuan berkomunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi dan presentasi hasil

pekerjaan,

e. melalui kerja kelompok siswa yang mengalami kesulitan secara individual dapat diatasi.
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Menurut Sanjaya (dalam Wulandari, 2012 : 2), kelebihan Problem Based Learning antara
lain: 1) Problem Based Learning merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami pelajaran, 2) Problem Based Learning dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) Problem

Based Learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan mengenai
kelebihan dari metode Problem Based Learning ialah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis,ketrampilan kreatif ..siswa,untuk «=memiliki kemampuan memecahkan

masalah,dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran.

e. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Wulandari (2012 : 2), kekurangan dari model Prohlem Based Learning
antara lain: 1) siswa tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai -kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipgcahkan; maka mereka akan merasa ragu untuk
mencoba, 2) keberhasilan model pembelajaran Problem Based Learning membutuhkan
cukup waktu untuk persiapan, 3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang

ingin mereka pelajari.

Menurut sanjaya (2016:89-90)-kekurangan-yang terdapat dalam model Problem
Based Learning ini yaitu: (1) jika kondisi minat belajar peserta didik kurang optimal
maka permasalahan yang ditampilkan oleh guru akan dirasa kurang menarik; (2)
Keberhasilan dalam menerapkan model ini tentu saja membutuhkan permasalahan yang
matang sesuai dengan keadaan atau tragedi fenomena yang baru sehingga harus
diperispakan dan membutuhkan waktu yang cukup; (3) tanpa adanya suatu pemahaman
dasar yang ditampilkan maka peserta didik tidak akan memahami pembelajaran yang

telah berlangsung.
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Menurut Abidin (2014:78) dalam bukunya Kekurangan dalam model Problem
Based Learning adalah sebagai berikut: 1.Siswa yang terbiasa dengan informasi yangdi
peroleh dari guru sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara
belajar sendiri dalam pemecahan masalah. 2.Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan
bahwamasalah yang di pelajari sulit untuk di pecahkan makan mereka akan merasa enggan
untukmemcoba masalah. 3. Tanpa adanya pemahaman siswa mengapa mereka berusaha
untuk memecahkan msalah yang sedang di pelajari maka mereka tidak akan belajar apa

yang ingin mereka pelajari.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan
dari model Problem.Based Learning kurangnya pengetahuan guru dalam mengembangkan
Problem Based Learning sehingga siswa yang diajarkan mengalami kesusahan dan ketidak
fahaman dalam memecahkan masalah sehingga enggan untuk memecahkan sebuah

masalah.

f. Langkah-Langah Problem Based Learning (PBL.)

Menurut E. Kosasih (2014:91) secara umum model Problem Based Learning
hendaknya tetap berkerangka pada pendekatan pembelajaran: saintifik, yakni diawali
dengan langkah pengamatan terhadap teks ataupun fenomena tertentu dan diakhiri dengan
mengkomunikasikan. Langkah-langkah tersebut kemudiandiisi dengan model yang
berlaku dalam Problem Based Learning. Adapun langkah-langkah Problem Based

Learning tersajikan dalam tabel :

Tabel 2.1 Langah-langkah Problem Based Learning (PBL)

Langkah-Langkah Aktivitas Guru dan Murid
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Mengamatimengorientasikan | Guru meminta siswa untuk melakukan
siswa terhadap masalah kegiatanpengamatan terhadap fenomena
tertentu, terkait

dengan KD yang akan dikembangkan

Menanya,memunculkan Guru mendorong siswa untuk merumuskan
perasalahan suatu masalah terkait dengan fenomena yang
diamatinya. Masalah itu dirumuskan berupa
pertanyaan yang

bersifat problematis.

Menalar,mengumpulkan Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
data informasi (data) dalam rangka menyelesaikan
masalah, baik secara individu maupun
kelompok, dengan membaca berbagai referensi,
pengamatan lapangan, wawancara, dan
sebagainya.

Guru meminta siswa untuk melakukan analisis
Mengasosiasi merumuskan | data, dan. merumuskan jawaban terkait dengan
jawaban masalah yang mereka ajukan sebelumnya.

Mengkomunikasikan Guru memfasilitasi siswa untuk
mempresentasikan jawaban atas permasalahan
yang mereka rumuskan sebelumnya. Guru juga
membantu siswa melakukan refleksi atau
evaltasi. ternadap proses pemecahan masalah
yang difakukan.

Sumber : Sugyono, (2019:28)

Menurut ‘Ibrahim dalam Heriawan, dkk. (2012:8) langkah langkah proses
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning ada 5 tahap, berikut

penjelasannya:

1) Tahap 1 Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah.
2) Tahap 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantusiswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut. 3) Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 4)Tahap 4 Mengembangkan dan
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menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 5) Tahap 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa langkah-langkah dalam
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning sangat berbeda
dengan langkah- langkah pada pembelajaran yang hanya langsung menyampaikan materi
kepada siswa.Tahapan awal dalam~Problems.Based Learning menitikberatkan pada
mengorientasikan siswa pada masalah. Tahap" selanjutnya yaitu siswa menemukan
masalah, memecahkan . masalah.  'Pada’ .tahap ~akhir - siswa. menyajikan atau
mempresentasikan seria mengevaluasi hasil pembahasan. Dari* dua pendapat langkah-
langkah Problem ‘Based Learning di atas kita dapat melihat persamaan dan juga
perbedaannya, walaupun perbedaan tersebut’tidak sampal memberikan perbedaan yang
berarti. Dari kelima langkah yang ada, tahapan ‘dari Ibrahim lebrh jelas dalam penjabaran
disetiap fasenya, sehingga mudah untuk dipahami oleh guru ketika menerapkan model

Problem Based Learning dalam suatu pembelajaran.

g. Upaya Guru Menerapkan Problem Based Learning (PBL)

Menurut Heriawan(2012:108) upaya guru dalam- menerapkan Problem Based
Learning adalah : 1) Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari hari. 2) Memfasilitasi membimbing
penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau melakukan eksperimen percobaan. 3)

Memfasilitasiinteraksi siswa. 4) Mendukung belajar siswa.

Menurut E. Kosasih (2014 : 89) upaya guru atau peran guru ketika siswa
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning adalah

sebagai berikut :
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1) Memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan untuk memahami beragam informasi dan memperoleh data secara lengkap. 2)
Menciptakan kebebasan dalam menuangkan pendapat pendapatnya, termasuk di dalam
menyatakan beragam informasi ataupun fakta dengan sumber sumber yang jelas. 3)
Membantu siswa dalam memperoleh akses informasi yang seluas luasnya dari berbagai
sumber, baik melalui media cetak ataupun elekronik. 4) Selalu mendorong siswa untuk
tampil percaya diri dalam melakoni proses pembelajaran, bersikap kritis terhadap beragam
informasi dan pendapat yang diterimanya..8)xMemberikan sikap antusiasme, kepedulian,
dan tanggung jawab terhadap  beragam masalah wuntuk terlibat di dalam usaha

memecahkannya.

Dari berbagal pendapat di atas dapat dipahami bahwa upaya guru dalam
menerapkan model Problem Based Learning adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahamannya sendiri.derigan menciptakan lingkungan kondusif untuk
berdiskusi ataupun mengakses informasi @ah guru harus memiliki sikap terbuka agar dapat

membantu siswa dalam proses pembelajaran yang efekiif.

2. Pembelajaran PPKN

a) Pengertian Pembelajaran PPKN

Menurut Rahayu (2017:21) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang bertujuan untuk memperkenalkan dan
menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi negara dan
meningkatkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap negara serta memahami hak dan
kewajiban sebagai warga negara .

Menurut Madion(,2018:64) Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata
pelajaran yang merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik
menjadi bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai

ketentuan Pancasila dan UUD NKRI 1945.
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Menurut Suria (2016:93), menyatakan Pembelajaran PPKN adalah sumber dari

semua ilmu ialah filsafat, dari filsafat tersebut lahirlah 2 (dua) cabang ilmu yaitu filsafat
alam yang kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu alam (thenatural sciences) dan filsafat
moral yang kemudian berkembang ke dalam cabang ilmu-ilmu sosial (the social
sciences). lImu-ilmu alam membagi diri menjadi dua kelompok yaitu yaitu ilmu alam (the
physical sciences) dan ilmu hayat (the biological sciences).llimu alam bertujuan
mempelajari zat yang membentuk alam semesta seperti fisika, kimia, astronomi, ilmu
bumi, dan lain-lain. llmu-ilmu sosial berkembang agak lambatdibandingkan ilmu alam.
Cabang-cabang ilmu-ilmu sosial diantaranya antropologi, sosiologi, psikologi, ekonomi,

geografi, ilmu politik dan lain=lain.

Menurut Supardr «(2011: 182). menyatakan  bahwa pembelajaran PPKN lebih
menekankan _pada keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam:memecahkan masalah,
baik masalah yang ada di lingkup diri sendiri sampal masalah yang. komplekssekalipun.
Intinya, pendidikan PPKN ini lebih difgkuskan untuk memberi bekal keterampilan

memecahkan masalah yang dihadapi olefSiswa.

Berdasaran beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
PPKN di sekolah merupakan mata pelajaran terpadu atau terintegrasi dari beberapa disiplin
ilmu sosial dan humaniora serta fokus pada keterampilan diri siswa agar menjadi warga

negara yang baik dan mampu menyelesaikan masalah di lingkungannya.

Menurut Wahidmurni (2017: 15) Menyatakan bahwa pembelajaran PPKN
merupakan suatu mata pelajaran yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial (social science)
terpilih  dan dipadukan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran di
sekolah/madrasah. Sebagai suatu mata pelajaran yang berisi panduan dari berbagai disiplin
ilmu sosial, menuntut pengajaran yang terpadu sehingga batas atau sekat masing-masing

disiplin ilmu sosial dalam mata pelajaran ini tidak begitu terlihat dengan jelas.

Dari bebeparapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

PPKN adalah ilmu yang mempelajari tentang sosial seperti antropologi, sosiologi,
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psikologi, ekonomi, geografi, ilmu politik untuk menekankan pada keterampilan yang

harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah, baik masalah yang ada di lingkup diri
sendiri sampai masalah yang kompleks sekalipun dan dipadukan untuk kepentingan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah. Sebagai suatu mata pelajaran yang
berisi panduan dari berbagai disiplin ilmu sosial, menuntut pengajaran yang terpadu
sehingga batas atau sekat masing-masing disiplin ilmu sosial dalam mata pelajaran ini tidak

begitu terlihat dengan jelas

b) Ruang Lingkup Pembelajaran PPKN

Menurut menurut Rudy (2011:51) Menyatakan bahwa Ruang lingkup pembelajaran
PPKN meliputi beberapa“aspek; yaitu: 1 Manusia, 'tempat, “dan lingkungan.2 Waktu,
Keberlanjutan, dan.perubahan. 3 Sistem sosial- dan budaya, 4 Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan. 5 Pendidikan Global, yakni: Mendidik siswa akan kebhinekaan bangsa,
budaya, dan peradaban di dunia; Menanamkan kesadaran ketergantungan antar bangsa; dan
Menanamkan kesadaran semakin-terbukanya komunikasi. Selain itu ruang lingkup PPKN
dapat dilihat pada standar kompetensi dan kompetensi dasar PPKN. -Secara mendasar,

pembelajaran PPKN berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia.

Ruang Lingkup Pembelajaran PPKN di SD PPKN merupakan salah satu mata
pelajaran yang ada di sekolah dasar. Setiap mata pelajaran memiliki ruang lingkup yang
berbeda-beda. Ruang lingkup dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai pembatas dalam
menyampaikan materi pembelajaran. PPKN mempelajari, menelaah, danmengkaji sistem
kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai
anggota masyarakat. Dengan pertimbangan bahwa manusia dalam konteks sosial demikian
luas, pengajaran PPKN pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan
peserta didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkuppengajaran PPKN pada jenjang
pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran PPKN dibatasi sampai pada

gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah.Terutama gejala
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dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar peserta didik

MI/SD.

Menurut Siska (2020:35) menyatakan bahwa PPKN juga berkaitan dengan
bagaimana usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan materi,
budaya, jiwa, pemanfaatan sumber daya yang ada di permukaan bumi, mengatur
kesejahteraan dan pemerintahannya, untuk mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia. Pada prinsipnya, hakikat yang dipelajari PPKN adalah bagaimana mempelajari,
menelaah,mengkaji sistem kehidupan manusia di muka bumi. Kebutuhan manusia dalam
konteks sosial sangat banyak dan luasy“maka -pembelajaran PPKN dalam setiap jenjang
pendidikan perlu diadakan pembatasan sesual dengan kemampuan peserta didik pada
jenjang masing- masing. Misalnya ruang lingkup materi PPKN untuk tingkat sekolah
dasar dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang mampu dijangkau pada geografi dan
sejarah. Itu’ pun diutamakan pada gejala dan masalah sosial sehari-hari yang ada di

lingkungan siswa.

Menurut. Ardianingsih  (2017:89)"~menyatakan bahwa ruang lingkup Ilmu
Pengetahuan Sosial. (PPKN) ekonomi, dan ekonomi. Yang -mana setiap tema
menyampaikan satu ruang lingkup saja. Dimana tiap tema terdapat mata pelajaran
lImuPengetahuan Sosial (PPKN) di setiap subtemanya pada pembelajaran ketiga dam
keempat. Ruang lingkup geografi terdapat di tema 1 “Organ Gerak Manusia dan Hewan”
dan tema 5 ”Ekosistem”, ruang lingkup ekonomi terdapat pada tema 2 “UdaraBersih Bagi
Kehidupan”, dan ruang lingkupsosiologi terdapat di tema 3 “Makanan Sehat” dan tema 4
“Sehat itu Penting”. Program Semester,Pemetaan KI/KD, Silabus, RPP, Lembar Kerja
Siswa, Buku ajar sebagai acuan untuk peserta didik dan guru, Bukudata kehadiran siswa,
Buku jurnal mengajar evaluasi para pendidikan, dan portofolio sebagai bahan evaluasi.
Buku ajar dikenal juga dengan buku teks, buku materi, atau buku paket merupakan acuan
untuk peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar. Buku ajar merupakan sebuah
buku acuan wajib untuk digunakan disatuan pendidikan dasar dan menengah atau

perguruan tinggi yang didalamnya berisikan materi pembelajaran.
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Menurut M rafiq (2022:38) menyatakan bahwa ruang lingkup pembelajaran PPKN
di SD adalah salah satu mata pelajaran yang ada pastinya disekolah,dengan memiliki
ruang lingkup yang berbeda-beda dalamtiap ruangnya dengan menelaah dan mengkaji
sistem kehidupan di permukaan bumi ini sebagai anggota masyarakat dengan
mempertimbangkan konteks sosial pula di tiap jenjangnya.Hal ini menjadi patokan dalam

berkompetensi untuksiswa lebih giat dalam berosisal lagi.

c) Tujuan Pembelajaran PPKN

Menurut Rahayu (2017:21)-Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
adalah salah satu mata pelajaran di-sekolah yang bertujuan untuk memperkenalkan dan
menumbuhkan kesadaran-.akan  nilai-nilai - Pancasila sebagal ideologi negara dan
meningkatkan.rasa cinta dan tanggung jawab terhadap negara serta memahami hak dan
kewajiban sebagal warga negara. .

Menurut Supardi = (2011:  186-137) ‘menyatakan bahwa -Salah ' satu tujuan
dalampembelajaran khususnya pembelajaran- PPKN yang dikemukakan vyaitu siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritik dan inkuiri untuk dapat

memahami,mengidentifikasi, menganalisis serta memecahkan masalah masalah sosial.

Menurut A Sudrajat (2020 : 78-79 ) menyatakan bahwa Pembelajaran PPKN di
sekolah dasar bertujuan-untuk membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan
yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, sehingga
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Pendidikan PPKN bertujuan
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar agar dapat mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. PPKN merupakan salah satu nama
mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata
pelajaran PPKN merupakan sebuah namamata pelajaran integrasi dari mata pelajaran

Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. llmu Pengetahuan
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Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial.

Trianto (2012:173) mengatakan bahwa Pendidikan PPKN bertujuan untuk
mampumemberikan pengertian terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta
melatihsikap, nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.
Sedangkan konsep PPKN itu meliputi: interaksi, saling ketergantungan, kesinambungan
dan perubahan, keragaman atau kesamaan atau perbedaan, konflik dan konsensus, pola,
tempat, kekuasaan, nilai kepercayaan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, kekhususan,

budaya, dan nasionalisme kepada peserta didik.

Menurut supradi (2011: 186-187) menyatakan. bahwa tujuan pembelajaran PPKN

adalah :

1) Memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai warga negarayang baik, sadar
sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sadar akan hak dan kewajibannya sebagai warga bangsa,
bersifat demokratis dan kebanggaan nasional dan tanggung jawab, memiliki identitas dan

kebanggaan nasional.

2) Mengembangkan -kemampuan berpikir Kkritis .dan inkuiri ‘untuk- dapat memahami,
mengidentifikasikan, menganilisis, dan memiliki ketrampilan sosial untuk ikut

berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial.

3) Pembelajaran PPKN juga dapat diharapkan dapat melatih siswa untuk menghayati nilai-
nilai hidup yang baik dan terpuji termasuk moral, kejujuran, keadilan, dan lain-lain,
sehingga memiliki akhlag mulia, mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran PPKN adalah sebuah proses yang digunakan untuk kemampuan berfikir
kritis siswa untuk mampu memberikan pengertian terhadap sejumlah konsep dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya untuk menjadikan

siswa sebagai warga negara yang baik dan memiliki ketrampilan sosial untuk ikut
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berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial dan kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan.

d) Karakteristik Pembelajaran PPKN

Menurut Sapriya (2014:85) Menyatakan bahwa Salah satu karakteristik
Pembelajaran PPKN adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat

perkembanganmasyarakat.

Menurut Sri Maharani (2023:30) Karakteristik mata pelajaran PPKN antara lain:

1) PPKN merupakan gabungan daritinsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan
politik, kewarganegaraan, sosiolagi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan

agama.

2) Kompetensi Dasar PPKN berasal dari struktur keilmuan geografi; sejarah, ekonomi, dan
sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi materi atau topik

(tema/subtema) tertentu.

3) Kompetensi Dasar PPKN juga menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan

dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.

4) Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat
dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi berbagai dan pengelolaan
lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta perjuangan hidup agar upaya upaya

survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

5) Kompetensi Dasar PPKN menggunakan tiga dimensi dalam mengkaji dan memahami

fenomena sosial serta kehidupan manusia secara keseluruhan

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulankan bahwa karakteristik
pembelajaran PPKN adalah karakteristik dari pendidikan PPKN adalah berubah-ubah atau
bersifat dinamis, sesuai dengan perubahan yang terjadi di masyarakat dan juga menyangkut

berbagai masalah sosial dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta
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kehidupan manusia secara keseluruhan menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan

masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi berbagai dan pengelolaan

lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta perjuangan hidup.

3. Karakter Disiplin

a. Pengertian Karakter Disiplin

1. Pengertian Karakter

Santika (2020:259) menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan adalah bagaimana
membentuk generasi yang seutuhnya yang memiliki kecerdasan intelektual, sikap yang

baik, dan dengan keterampilan‘yang diperlukan dalam menjalani hidup di masyarakat.

Devianti, dkk. (2020: 18) menyatakan bahwa karakier diartikan sebagai nilai-nilai,
sikap, dan perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat. Karakter merupakan sebuah nilai
dasar yang membangun pribadi seseorang membedakannya dengan-orang lain, terbentuk
karena pengaruh hereditas dan pengaruh.lingkungan yang baik, serta diwujudkan dalam
sikap dan perilakunya sehari-hari. Lickoena (2012:82) menyatakan bahwa karakter yang
baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan
hal yang baikdengan kebiasaan cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam

tindakan yang baik.

2. Pengertian Disiplin

Menurut Annisa (2019:14-19) mendefinisikan disiplin sebagai sesuatu yangberkenaan
dengan pengendalian diri seseorang terhadap berbagai aturan yang berlaku.Menurut
Wasono (2019:3) mendefinisikan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban

Kedisiplinan berkontribusi besar dalam pembentukan watak
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Menurut Prijodarminto dalam Syuaib (2017:76) mengartikan disiplin yaitu
sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,

danatau ketertiban.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari karakter disiplin ialah sebuah nilai dasar yang memiliki nilai intelektual yang terbentuk
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan,dan ketertiban yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan.

b. Tujuan Karakter Disiplin

Lickona (2012:167). menjelaskan bahwa yang memegang tujuan utama dari disiplin
adalah kedisiplinan- diri sendiri, yaitu sebuah jenis pengendalian diri yang -menggaris
bawahi pemenuhan secara sukarela dengan hanya peraturan dan hukum, yang menandai

karakter kedewasaan, dan harapan-harapan:masyarakat beradab dari warga negaranya.

Menurut Nugroho (2020:50) -~ tujuan karakter - disiplin = yaitu. “membantu anak
dalammembangun pengendalian diri mereka, bukan membuat anak mengikuti dan

mematuhiperintah orang dewasa.

Mulyasa  (2012:26) menyatakan = ' bahwa  disiplin  bertujuan  untuk
membantumenemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem
disiplin, sertamenciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
kegiatanpembelajaran, sehingga peserta didik dapat menaati segala peraturan yang
ditetapkan.Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
karakter disiplin ialah sebuah jenis pengendalian diri untuk membantu anak dalam
pengandilian diri mereka untuk mencegah timbulnya problem-problem disiplin,
sertamenciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan

pembelajaran.
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B. Kerangka Berfikir

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem
Based Learning. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar dan karakter disiplin

murid pada mata PPKN

Proses Pembelajaran

:

Sebelum'menggunakan model H7 Sesudah menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) §| Problem Based Learning (PBL)
- —
\\ g
- o,
\\ >

!__,_,._...___‘__

Karakter Disiplin
- i W

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran

Kegitan belajar yang diharapkan.dapat memperdayakan siswa untuk menjadi
seorang individu yang mandiri dan mampu meghadapi setiap permasalahan dalam
hidupnya di kemudian hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa dituntut terlibat aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok. Sehingga pembelajaran
ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.Disekolah SD
Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajrng Barat Kabupaten Gowa, masih ada peserta

didik yang pasif terhadap proses pembelajaran dikelas, kurangnya motivasi yang diberikan
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dari guru kepada peserta didik dan peserta didik cenderung bersikap pasif. Kurangnya
tahap berfikir kritis siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran

sehingga siswa masih mencapai nilai yang rendah di bawah KKM

C. Penelitian Paling Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
relevan atau sesuai dengan substansi yang akan diteliti. Adapun penelitian yang relevan
dengan penelitian ini yaitu Leonardo Baksoro Pandu Yang berjudul “ Penerapan Model
Problem Based Learning untu meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar siswa pada
pelajaran komputer di SMK‘'N 2 Wonosari Yogyakarta “ Hasil peneliti ini menunjukkan
bahwa menggunakan model-Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar siswa.

Penelitian Ira‘Rahmawati, yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan BerpikirKritis
pada Pelajaran IPA melalur Model Problém Based Learning Siswa kelas VV SDN 01 Kracak
Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis pada pelajaran IPA melalui model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, hal itu dapat terlihat dari
lembar prestasi belajar siswa mulai dari pelaksanaan pretest yang diisi dengan pemikiran

yangkritis.

Penelitian dari Tatang Herman dkk, yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran
Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Kreatif Siswa SMP”. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa SMP terlihat dari
siswa dapat mengeluarkan pendapat, siswa dapat menentukan alternatif jawaban, dan siswa
mudah mencerna pelajaran dengan baik dan dapat mengaplikasikannya dalam proses

kegiatan pembelajaran khususnya pada matapelajaran matematika di sekolah.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan atau sesuai dengan
substansi yang akan diteliti. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitianini yaitu
Leonardo Baksoro Pandu Yang berjudul “Penerapan Model Problem BasedLearning untuk
meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar siswa pada pelajaran komputer di SMK N 2
Wonosari Yogyakarta “ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan model

Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Penelitian Ira Rahmawati, yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
BerpikirKritis pada pembelajaran IPA-melalui Model Problem Based Learning Siswa kelas
V SDN 01 KracakKecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor™. Penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatkankemampuan berpikir Kritis pada pelajaran-|PA melalui model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, hal itu dapat
terlihat dari lembar prestasi belajar siswa mulai dari pelaksanaan pretest yang diisi dengan
pemikiran yang kritis. Kesimpulan dari penglitian ini adalah meningkatkan kemampuan
berpikir kritispada pelajaran IPA melalui“Maodel Problem Based Learning dengan cara
memberikan Tes (Tulsan/Lisan), Menyiapkan alat/bahan dan Prakiek kepada sehingga

siswa dapat menganalisis denganjawaban yang benar.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penerapan Model Problem Based Learning dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa belajaraktif dalam proses pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran PPKN, dimana pembelajaran tidak sepenuhnya berorientasi pada guru yang
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. Sehingga siswa mengkonstruksikan
pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman dan pemahaman siswa, hal ini akan

berdampak padapencapaian pembelajaran siswa yang cenderung lebih maksimal.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
dimana masalah  penelitian  telah  dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat

pertanyaan.Adapunhipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha : Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar dan

karakter disiplin pada murid pada mata pelajaran PPKN

: Model pembelajaran Problemg tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar dan karakter disiplin pada.r



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah ex post facto yang
artinya sesudah fakta, dengan pengambilan data secara survey. Penelitian ex post facto
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatuperistiwa, perilaku
atau hal-hal yang menyebabkan perubahanspada variabel bebas yang secara keseluruhan
sudah terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menuntut.ketelitian, ketekunan dan sikap kritis dalam menjaring
data yaitu populasi‘dan sampel, karena data hasil penelitian ini berupa angka-angka yang
harus diolah.secara statistika, maka antar variabel-variabel yang diajukan objek penelitian
harus jelas pertautannya (korelasi) sehingga dapat ditentukan pendekatan statistika yang
akan digunakan sebagal pengolahan data.yangspada gilirannya merupakan hasil analisis
yang dapat dipercaya (validitas dan - reliabilitas), dengan demikian ‘mudah untuk

digeneralisasi sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa

C. Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:120) Populasi adalah wilayah genereliasasi yang terdiri

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

29
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yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta menarik kesimpulannya. Populasi
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek dan subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki subyek atau obyek itu. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa Berikut ini adalah tabel data populasi yang digunakan :

Tabel 3.1 Jumlah Murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa

Jumlah Jumlah Total
Kelas | Murid Laki-Laki Murid Perempuan Keseluruhan

Kelas | 10 6 16
Kelas Il 11 8 19
Kelas Il1 6 9 15
Kelas IV L2 10 22
Kelas V 11 12 - 23
Kelas VI iLp 8 23
Jumlah Keseluruhan Murid 118

Sumber : Operator Sekolah SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini

berjumlah 118 murid
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:120) sampel ialah bagian dari populasi yang

menjadisumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunaan metode sampel
random sampling dengan menentuan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa untuk mengetahui karakter disiplin. Sampel digunakan untuk memperkecil atau
mempersempit populasi. Teknik pengambilan sampel berdasarkan karakteristik populasi
yaitu dengan teknik proportionate stratified cluster random sampling, teknik ini digunakan
karena di dalam populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homegen dan berstrata
secara proporsional. Dalam pengambilan’ sampel didasari oleh pendapat dari Suharsimi
(2015) menyatakan bahwa “Pengambilan sampel karena subjeknya besar dapat diambil
antara 10% 15% atau.20-25% atau lebih. maka ditentukan jumlah-masing-masing sampel
di sekolah SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa secara

proporsional dengan menggunakan tabel sebagai berikut:

Jumlah Murid Jumlah-NMurid
KELAS ' |Laki-Laki Peremdpuan Total Keseluruhan

D. Desain Penelitian

Menurut Nachmias (2020:37-38), desain penelitian merupakan suatu rencana yang
membimbing peneliti dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi
observasi.Maksudnya, suatumodel pembuktian logis yang memungkinkan peneliti untuk

mengambil inferensi mengenai hubungan kausal antar variabel di dalam

suatu penelitian.
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X Y

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Ket : x :Pengaruh model Problem Based Learning mata pelajaran PPKN

Y: Karakter disiplin murid

E. Variabel Penelitian

Ada dua macam variabel dalam yang digunakan pada penelitian ini yaitu :

1) Variabel bebas (independent variabel) dalam- penelitian ini yaitu model

pembelajaran Problem Based Learning.

2) Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini yaitu karakter

disiplinmurid.

F. Definisi Variable Oprasional

Untuk memberikan suatu gambaran mengenai permasalahan yang akan diteliti,
diperlukan batasan pengertian yang digunakan untuk menjelaskan ‘dan juga membatasi
makna terhadap istilah-istilah yang terkait dengan penelitian ini. Di bawah ini merupakan

istilah yang terdapat dalam penelitian, diantaranya :

a) Karakter Disiplin ialah sebuah nilai dasar yang memiliki nilai intelektualyang terbentuk
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan.

b) Pembelajaran PPKN adalah ilmu yang mempelajari tentang sosial seperti antropologi,
sosiologi, psikologi, ekonomi, geografi, ilmu politik untuk menekankan pada
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah, baik masalah yang
ada di lingkup diri sendiri sampai masalah yang kompleks sekalipun dan dipadukan

untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah. Sebagai suatu
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mata pelajaran yang berisi panduan dari berbagai disiplin ilmu sosial, menuntut
pengajaran yang terpadu sehingga batas atau sekat masing-masing disiplin ilmu sosial

dalam matapelajaran ini tidak begitu terlihat dengan jelas

Model Problem Based Learning adalah suatu masalah atau pemecahan masalah atau
model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media yang
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran melalui beberapa kegiatan
seperti penelitian untuk mengajarkan siswa hingga mereka bisa menyelesaikan suatu
proyek pembelajaran tertentu hingga mereka. bisa menyelesaikan suatu proyek

pembelajaran tersebut.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan diterapkan ialah :

Kegiatan pendahuluan adalah dengan melakukan koordinasi ke sekolah tempat

dilakukannya penelitian.

Melakukan ‘wawancara dengan guru dan siswa:sebelum menggunakan metode
Problem Based Learning yang dilaksanakan, tujuannya untuk-memperoleh informasi

tentang penggunaan metode pembelajaran.

Bersama guru membuat kesepakatan mengenai penggunaan metode Problem Based
Learning dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan,
peneliti bertugas sebagai observer, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal

yang telah d irencanakan.

Memperkenalkan metode/ mempelajarinya kembali metode Problem Based Learning

bersama sama dengan guru bersangkutan.

Melakukan analisis data kuantitatif dengan menggunakan uji t.

Melakukan analisis data angket, observasi, dan wawancara dengan guru.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting. Karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Tanpa adanya
pengetahuan dalam teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Adapun teknikpengumpulan data

dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Observasi merupakan suatu-teknik atau cara untuk mengumpulkan data dengancara
mengadakan pengamatan.terhadap kegtatan yang sedang berlangsung. Teknik observasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data karena dengan teknik ini akan diperoleh informasi
dan data tentang letak geografis, keadaan sekolah, sarana prasarana, kondisi organisasi
serta segala bentuk aspek yang ada dalam lingkuppenelitian. Dalam-hal ini, peneliti telah
melakukan observasi ke SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten

Gowa
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah -setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumentasi yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto terkait sekolah SD Inpres Kampung

Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
3. Angket/kuesioner

Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan karakter toleransi peserta didik. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yang menggunakan skala empat,

yaitu: Ya dan Tidak
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I. Teknik Analisi Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis
dengan statistic parametik atau nonparametik. Tujuannya ialah untuk meihat apakah ada
data sampel berdistribusi normal ataupun tidak Pada penelitian ini, uji normlitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan IBM SPSS 24.0 for
Windows. Kriteria keputusan dalam uji normalitas pada SPSS adalah jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi nermal, jika sebaliknya nilai Sig. (2- tailed)

< dari 0,05 maka data tersebut-tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji variansi ini-tuyjuannya untuk melihat apakah kedua data homogen atau tidak. Uji
homogen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Lavene

Statistic. a. Taraf Siggnifikan (o) = 0,05

b. Kriteria pengujian HO = jika nilai Sig > 0,05 maka HO diterima atau kedua data homogen.

H1 = jika nilai Sig < 0,05maka HO ditolatk atau kedua data tersebui tidak hommogen.

3. Uji Hipotesis

Data Pengujian ini._merupakan Independent Sample Test dengan tujuan untuk
mengatahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap karakter disiplin menggunakan
model Problem Based Learning. Pengujian uji-t dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 24.0 for Winddow’s dengan rumus Analyze-
Compre Means-Independent of Means T-test. Hasil uji t dilihat pada kolom t-test for
Equality of Means jika nilai Sig.(2-tailed) , 0,05 maka Ha diterima danHo ditolak. Jika nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara model

Problem Based Learning terhadap karakter disiplin peserta didik pada mata pelajaran



36

PPKN. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya tidak adanya pengaruh yang positif dan

signifikan antara model Problem Based Learning terhadap karakter disiplin peserta didik

pada mata pelajaran PPKN

J. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

Instrument penelitian juga merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengggunakan teknik

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian non tes. Yang mana

instrument penelitian ini digunakan-untuk memperoleh informasi yang objektif dalam

pengumpulan data yang diperlukan secara tepat. Dengan pengumpulandata yang tepat,

permasalahan yang.-Sebelumnya dirumuskan-akan dapat dipecahkan dan mendapatkan

solusinya dengan baik: Adapun untuk mempermudah peneliti memperoleh-data, instrumen

non tes yang digunakan untuk penelitian di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng

Barat Kabupaten Gowa

1. Angket/kuesioner

Angket yang digunakan dalam penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana peningkatan karakter toleransi peserta didik. Angket yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yang menggunakan skala empat,

yaitu: Ya dan Tidak

NO | Rentang Nilai | Kriteria

1 91-100 Baik Sekali
2 81-90 Baik

3 71-80 Cukup Baik
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4 61-70 Cukup

5 -50-60 Kurang
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Karakter didiplin Murid

2. Lembar Observasi

Dalam penelitian ini digunakan instrumen berupa lembar observasi. Lembar

observasi adalah lembar untuk mengamatifproses pembelajaran guru di kelas. Dalam

penelitian ini, lembar observasi di \""‘ ecklist. Saat melakukan observasi,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa. Adapun waktu pelaksanaan ini dimulai dari bulan November sampai
dengan bulan februari. Dengan pokok bahasan pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) terhadap karakter didiplinmurid pada mnata pelajaran PPKN. Pelaksanaan penelitian
di lakukan dengan rinci yaitu pada.tanggal 11 november 2023 melakukan observasi awal

untuk meminta izin kepada Kepala sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Kemudian pada tanggal 12 desember 2023 memberikan surat izin penelitian kepada
kepala sekolah SD inpres Kampung. Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
Selanjutnya pelaksanaan proses-pembelajaran dilakukan-pada 12 desember 2023 sampai

dengan 20 desember 2023.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), peneliti terlebih dahulu harus Menyusun instrument tes
yang digunakan berbentuk objektif yakni pilihan ganda dengan (4) pilihan jawaban yang

akan digunakan sebagai soal pretest dan posttest.

B. Hasil Analisis Deskriptif

Hasil penelitian di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan desain Quasi experiment menggunakan Pretest-Posttest one
group design. Pada desain ini semua populasi sebagai sampel yang biasa disebut total

sampling.

38
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a. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Karakter Disiplin Murid Kelas IV SD Inpres Kampung

Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa

Berdasarkan Data yang diperoleh pada murid kelas IV SD Inpres Kampung Parang
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dari data hasil pretest berjumlah 22 murid yang
dianalisis diperolen gambaran yaitu nilai tertinggi yang diperoleh oleh murid adalah 80
yang dicapai oleh 2 orang murid dan nilai terendah yang diperoleh oleh murid adalah 49
dengan jumlah murid 1 orang. Berdasarkan hal tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretest

NO Nilai Siswa Frekuensi Persentase%
- 49 2 4.5%
2 50 1. 4.5%
g 29 1 4,5%
4 64 1) 4.5%
S 65 1 4.5%
6 68 1 4.5%
7 70 3 13.6%
9 S 2 9%
10 75 4 18,1%
11 76 1 4.5%
12 78 3 13.6%
13 79 1 4.5%
14 80 2 9%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat kitahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh

murid yaitu, 80 yang diperoleh oleh 2 orang (9)% selanjutnya yang mendapatkan nilai 79
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berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan nilai 78 berjumlah 3 orang (13.6)%
sampel yang mendapatkan nilai 76 berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan
nilai 75 berjumlah 4 orang (18,1)% sampel yang mendapatkan nilai 73 berjumlah 2 orang
(9)% sampel yang mendapatkan nilai 70 berjumlah 3 orang (13.6)% sampel yang
mendapatkan nilai 68 berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan nilai 65
berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan nilai 64 berjumlah 1 orang (4.5)%
sampel yang mendapatkan nilai 59 berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan
nilai 50 berjumlah 1 orang (4.5)% dan.sampel=yang mendapatkan nilai 49 berjumlah 1

orang (4.5)%

BerdasarkanKarakteristik nilai tersebut, dapat diperoleh rangkuman nilai frekuensi,
dan persentase’ terhadap karakter disiplin murid kelas 1\ SD inpres Kampung Parang

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut ini.

NO Kriteria Statistik
1 N 22

2 Minimum 49

3 Maximum 80

4 Mean 70.91

5 Std. Deviation 8.826

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa diantara siswa yang
mengikuti pretest terhadap karakter disiplin murid, nilai terendah yang diperoleh murid
adalah 49. Adapun nilai rata-rata siswa adalah 70.91 dengan standar deviasi adalah 8.826.
Hasil gambaran tersebut memberikan gambaran bahwa siswabelum mampu dalam karakter
disiplin karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa 70.91 maka kategori karakter disiplin

murid yaitu cukup baik.
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NO | Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
1 91-100 Baik Sekali -
2 81-90 Baik -
3 71-80 Cukup Baik 13 59%
4 61-70 Cukup 6 27,2%
5 -50-60 Kurang 3 13,6%
Jumlah 22 100%

b. Analisis Deskriptif Hasil Pretest. Setelah-Menggunakan Model Problem Based

Learning (PBL) Terhadap Karakiter Disiplin Murid Kelas IV SD Inpres Kampung

Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa

Berdasarkan Data yang diperoleh pada murid kelas IV SD Inpres Kampung Parang

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dari data hasil pretest berjumlah 22 murid yang

dianalisis diperoleh gambaran yaitu nilaistertinggi yang diperoleh oleh murid adalah 80

yang dicapai oleh:2 orang murid dan nilai terendah yang diperoleh oleh murid adalah 49

dengan jumlah murid 1 orang. Berdasarkan hal tersebut untuk lebih-jelasnya dapat dilihat

dari tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Posttest

NO | Nilai Siswa Frekuensi Persentase%
1 74 1 4.5%

2 75 2 9%

3 80 2 9%

4 83 1 4.5%

5 85 1 4.5%

6 86 1 4.5%

7 87 1 4.5%

8 88 3 13.6%
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9 89 2 9%

10 90 3 9%

11 91 3 13.6%

12 92 2 9%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat kitahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
murid yaitu, 92 yang diperoleh oleh 2 orang (9)% selanjutnya yang mendapatkan nilai 91
berjumlah 3 orang (13.6)% sampel yang mendapatkan nilai 90 berjumlah 3 orang (13.6)%
sampel yang mendapatkan nilai-89 berjumlah 2 orang (9)%. sampel yang mendapatkan nilai
88 berjumlah 3 orang (13.6)% sampel yang mendapatkan hilai 87 berjumlah 1 orang (4.5)%
sampel yang mendapatkan nilai 86 berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan
nilai 85 berjumlah 1 orang (4.5)% sampel yang mendapatkan nilai 83 berjumiah 1 orang
(4.5)% sampel yang mendapatkan nilai 80 berjumiah 2 orang (9)% sampel yang
mendapatkan nilai. 75 berjumlah-2 orang (9)% dan sampel yang mendapatkan nilai 74

berjumlah 1 orang (4.5)%

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, dapat diperoleh rangkuman nilai frekuensi,
dan persentase terhadap karakter disiplin murid kelas IV SD Inpres Kampung Parang

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut ini.

NO Kriteria Statistik
1. N 22
2. Minimum 74
3. Maximum 92
4. Mean 86.09
5. Std. Deviation 5.748
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa diantara siswa yang
mengikuti postest terhadap karakter disiplin murid, nilai tertinggi yang diperoleh murid
adalah 92. Adapun nilai rata-rata siswa adalah 86.09 dengan standar deviasi adalah 5.748.
Hasil gambaran tersebut memberikan gambaran bahwa siswabelum mampu dalam karakter
disiplin karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa 86.09 maka kategori karakter disiplin

murid yaitu baik.

Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
No

1 91-100 Bark Sekali 0 22, 7%
2 81-90 Baik ¥ 59%
3 71-80 Cukup Baik 4 18,1%
4 61-70 Cukup -
5 -50-60 Kurang -

Jumlah 22 100%

Sumber : Ghozali (2022)
c. Hasil Analisis-Inferensial

Pengaruh "Signifikan penggunaan Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Karakter Disiplin Murid Kelas IV SD INPRES KAMPUNG PARANG

KECAMATAN BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA

Pada rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan menggunakan statistik
inferensial.  Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Problem Based
Learning(PBL)pada mata pelajaran PPKN terhadap karakter disiplin murid Kelas Iv SD
Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dapat ditempuh
dengan tiga tahap yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua pengujian

homogenitas dan tahap ketiga pengujian hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan
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dengan menggunakan SPSS versi 26, berikut adalah hasil pengelolaan data dengan tahap

yang dimaksud.
1. Penguji Normalitas

Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Sig o untuk hasil pretest kelas yang
belum diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) diperoleh
sebesar 0,390 maka nilai sig lebih besar dari pada nilai o (0,390 > 0,05) Sedangkan hasil
posttest kelas yang telah diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning(PBL) sebesar 0,207 ma f’/\'ﬂ' ar_dari pada nilai a (0,207 > 0,05).
Berarti dapat disimpulkan 7/::«- stte ribusi normal. Hal ini dapat

\
Voo

Pretest

Test Statistic 221 .186
Asymp. Sig. (2-tailed) .007¢ .046¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. .207d .390d
99% Confidence Interval ~ Lower Bound .196 377

Upper Bound .217 402

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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2. Pengujian Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas diperoleh dari Sig a = 0,148 ini berarti nilai
Sig lebih besar dari a (0,148 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua statistic
inferensial adalah statistic parametrik dengan menggunakan Uji-t independent sample t-

test). Hal ini dapat dilihat dari tabel statisti berikut :

Test of Homogeneity of

Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.168 1 42 148

3. Pengujian Hipotesis

Ha : Model pembelajaran Problem Based ‘Learning berpengaruh terhadap hasil

belajar dan karakter disiplin pada murid pada mata pelajaran PPKN

Ho : Model pembelajaran Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar dan karakter disiplin pada murid pada mata pelajaran PPKN

Uji hipotesis dilakukan pada hasil pretest dan posttest, berdasarkan pengelolaan
hasil hipotesis diperoleh sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa Ho ditolak karena sig
(2.Tailed) < o atau (0,000 < 0,05). Hi ditrima sig (2.Tailed) > a atau (0,148). Pada analisis
uji T, Sig < tuaeratau (0,148 < 1,686). Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pada pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) terhadap
karakter disiplin murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten

Gowa
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the
Mean Std. Error

Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower  Upper

Karakte Equal 2.168 .148 6.761 42 .000 15.182 2,246 10.650 19.714
r_disipli variances
n assumed

Equal 6.761 36.09 .000 15.182 2.246 10.628 19.736

variances 8

not

assumed

C. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen. Dengan desain penelitian
Quasi Experimental Design menggunakan Pretest —Posttest one Group Design. Pada
desain ini sampel dipilih secara -total sampling dimana semua populasi sebagai
sampel.Berdasarkan hasil penelitian selama-tiga kali-pertemuan, tingkat karakter disiplin
murid pada kelas eksperimen yang telah menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) diperoleh 59% dengan kategori baik dan 5% sangat baik, sedangkan sebelum
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) diperoleh 59% dengan kategori cukup
baik. Sejalan dengan penelitian Leonardo Baksoro Pandu pada tahun 2023 Yang
berjudul “ Penerapan Model Problem BasedLearning untuk meningkatkan Keaktifan dan

hasil belajar siswa pada pelajaran komputer di SMK N 2 Wonosari Yogyakarta “ Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan model Problem Based Learning dapat

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independent, dimana
data yang di uji yaitu Uji hipotesis dilakukan pada hasil pretest dan posttest, berdasarkan
pengelolaan hasil hipotesis diperoleh sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa Ho ditolak
karena sig (2.Tailed) < o atau (0,000 < 0,05). H; ditrima sig (2.Tailed) > a atau (0,148).
Pada analisis uji T, Sig < twne atau (0,148 < 1,686). Pengujian hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh-pada pembelajaran model Problem Based Learning
(PBL) terhadap karakter disiplin murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng

Barat Kabupaten Gowa

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran PPKN terhadap karakter disiplin murid SD Inpres Kampung Parang
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten  Gowa sherpengaruh baik terhadap peningkatan
karakter disiplin murid kelas 1V SD Inprés' Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap karakter disiplin murid SD Inpres Kampung Parang Kecamatan
Bajeng Barat Kabupaten Gowa maka terdapat pengaruh penggunaan model model Problem
Based Learning (PBL) diperoleh pada pengelolaan hasil hipotesis sig (2.Tailed) = 0,000
artinya bahwa Ho ditolak karena sig (2.Tailed) < o atau (0,000 < 0,05). H1 ditrima sig
(2.Tailed) > o atau (0,148). Padaanalisis uji T, Sig < twpei.atau (0,148 < 1,686). Pengujian
hipotesis tersebut dapat-disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran model
Problem Based Learning (PBL) terhadap karakter disiplin murid SD. Inpres Kampung

Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

B. Saran
1. Kepada seluruh pendidik — khususnya - pendidik  di = Pendidikan Pancasila
Kewarganegaraan (PPKN) maupun wali kelas yang-mengajar di SD Inpres Kampung
Parang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. agar dalam proses pembelajaran
mampu menciptakan suasana aktif dalam pembelajaran dengan mengoptimalisasikan
kemampuan/kecerdasan siswa dengan menjadikan metode Brainstorming sebagai salah
satu alternative metode yang-dapat digunakan. di-dalam meningkatkan kemampuan

karakter disiplin

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran model Problem Based

Learning (PBL) dengan pembelajaran tematik khususnya di SD

3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan skripsi

ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki variabel-variabel yang
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relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda sehingga pada gilirannya

nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu
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Lampiran 1. Profil Sekolah

SD Inpres Kampung Parang merupakan salah satu sekolah di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa. Lingkungan sekolah mendukung karena berada di lingkungan padat penduduk. Sekolah Dasar ini
memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru, dan 1 ruang Kepala Sekolah, 1 toilet guru, 1 toilet siswa, 1 guru
agama, 1 guru penjaskes, 1 operator sekolah, dan 1 bujang sekolah. Jumlah keseluruhan murid di SD
Inpres Kampung Parang tahun ajaran 2023/2024 dari kelas 1-VI sebanyak 118 murid. Diantaranya 16
murid kelas 1, 19 murid kelas 11, 15 murid kelas I11, 22 murid kelas 1V, 23 murid kelas V, dan 23 murid

di kelas VI.

Lampiran 2. Observasi Awal




Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

O

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD INPRES KAMPUNG
PARANG Pelajaran : PPKn

Kelas/Semester 2 1V/2

Tema 1 : Norma Dan Keadilan
Subtema 1 : Norma

Tahun Pelajaran ..2023/2024

Alokasi Waktu -2'X35 Menit

A. Kompetensi Inti

0 KI1:'Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

0 KI2: Menghargai dan menghayati perilaku-jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam -berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,-sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

0 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan ‘wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

0 Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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1.2 Menghargai norma-norma keadilan
yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa.

1.2.1 Bersyukur atas keberadaan norma
dalamkehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara.

1.2.1 Menyadari pentingnya penegakan
hukum untuk kehidupan bermasyarakat,
berbangsa,

dan bernegara.

2.2 Mematuhi norma-norma yang
berlakudalam kehidupan
bermasyarakat untuk

mewujudkan keadilan.

2.2.1 Mendukung proses penegakan hukum.

2:2.2Terlibat aktif dalam menegakkan tata
tertibdi sekolah.

3.2 Menganalisis.norma-norma yang
berlaku dalam kehidupan
bermasyarakatuntuk mewujudkan
keadilan.

3.2 1Menjelaskan pengertian dan
macam-macam norma.

3.2.2Mendesripsikan macam-macam
normadalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

3.2.3 Menunjukkan pertlaku sesuai norma.
2.5 Menganalisis arti pentingnya norma

hukum dalam kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan
bernegara.

4.2 Mengampanyekan perilaku
sesuainorma-norma yang
berlaku dalamkehidupan
bermasyarakat untuk
mewujudkan keadilan.

4.4.1Menyajikan hasil telaah pengertian
danmacam-macam norma.

4.4.2Menyajikan hasil telaah arti penting
normadalam kehidupan bermasyarakat
dan ber negara.

4.4.3Mempraktikkan perilaku menaati
normadalam lingkungan sekolah.
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B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, hasil diskusi dan presentase peserta didik
diharapkandapat:
[0 Menjelaskan pengertian dan macam-macam norma.

00 Mendesripsikan macam-macam norma dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, danbernegara.

Menunjukkan perilaku sesuai norma.

[0 Menganalisis pentingnya norma hukum dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, danbernegara.

O Menyajikan hasil telaah arti penting norma dalam kehidupan bermasyarakat dan ber
negara.

C. Materi Pembelajaran
O Pengertian Norma
0 Macam — macam Norma dalam kehidupan Masyarakat
0 Arti Penting Norma dalam kehidupan Masyarakat
3 Perilaku yang sesuai Norma dalam kehidupan sehari-hari

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode . Diskusi ,Tanya jawab
3. Model . Guided DiscolVery learning



F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 ( 2 x 30 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit

Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap-disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik-dalam mengawali kegiatanpembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan-pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/iema/kegiatan-sebelumnya;
Pengertian Norma , dalam kehidupan bermasyarakat -

Mengingatkan kembali:materi prasyarat-dengan bertanya. Pengertian
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Norma , macam-macam Norma dalam kehidupan Masyuarakat

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yangakan
dilakukan.

MotilVasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akandipelajari.
Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat :

Mengidentifikasi Arti penting Norma untuk mewujudkan Keadilan

Menguraikan Perilaku sesuai norma dalam kehidupan Sehari-hari

Menyajikan hasil presentaseterkait perilaku sesuai Norma dalamKehidupan Sehari
Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saatitu.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertémuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai denganlangkah-
langkah pembelajaran. '

Kegiatan Inti

Stimulation  |Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
(stimullasi/  |perhatian

pemberian dengan cara :

rangsangan) [Melihat /Mengamati Tayangan Gambar /Foto pada slide
tentang Perilaku seesuai Norma dalam kehidupan Sehari-hari

Problem Guru memberikan kesempatan pada pesertadidik untuk
statemen mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
(pertanyaan/  [dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan

60
menit
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identifikasi
masalah)

belajar Berpikir kritis dan kreatif dengan sikap jujur , disiplin, serta
tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter)

Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawabpertanyaan
berdasarkan hasil pengamatan yang ada pada slide

Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-halyang
belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari slide yang
didiskusikan bersama kelompoknya;

Mengajukan pertanyaan tentang :

Pengertian Norma , macam-macam norma dalamkehidupan di
Masyaratat

Tujuan ,Fungsi dan Peran Norma dalam masyrakat

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati untuk
mengembangkan kreativitasrasa.ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan“Untuk membentuk pikirankritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang

hayat.

Data collection
(pengumpulan
data)

Secara berkelompok Peserta didik“mengumpulkan berbagai informasi
yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang
diajukan; baik dari buku paket maupun sumberlain serta informasi
yang diperoleh dari penjelasan guru melalui slide

Aktivitas::

Peserta didik diminta untuk mengerjakan beberapa soal yang telah
disediakan oleh guru pada LKPD

Data
processing
(pengolahan
Data)

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh
pekerjaannya dan bertanya apabila ada yang belum dipahami, bila
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diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal.

Verification
(pembuktian

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi
hasil pengamatannya dengan data-data atau teoripada buku
sumber.Serta Peserta didik dan guru secara bersama- sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh

peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal

Peserta didik Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya:

Melalui bimbingan guruPeserta didik-Menyimpulkan tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan!

yang baik

tercapai

Kegiatan Penutup
Memberikan penghargaan kepada kelompok-yang.memiliki Kinerja dankerjasama

Guru memberikantugas mandiri untuk-menilai sejauh mana tujuanpembelajaran telah

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
Memberi salam.

10
Menit

LKPD

O o O o

Media Pembelajaran

Lembar penilaian
Leptop ,LCD Proyektor

Video /Gambar- gambar kegiatan keseharian masyarakat dan sumber internet

Alat/Bahan :
[ Penggaris, spidol, papan tulis
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J. Sumber Belajar:

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan .
2. Modul/bahan ajar

3. Interne

Pertemuan Ke-2 (2 x 30 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit

Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut

Melakukan pembukaan dengan salam-pembuka dan berdoa. untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta.didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatanpembelajaran.
Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,

Pengertian Norma , dalam kehidupan bermasyarakat .

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. PengertianNorma , macam-
macam Norma dalam kehidupan Masyuarakat

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitanaya dengan pelajaran yangakan
dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akandipelajari.
Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat :

Mengidentifikasi Arti penting Norma untuk mewujudkan Keadilan

Menguraikan Perilaku sesuai norma dalam kehidupan Sehari-hari

Menyajikan hasil presentaseterkait perilaku sesuai Norma dalam
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Kehidupan Sehari

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan ini
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai denganlangkah-
langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation  |Peserta didik diberi motivasi atau-rangsangan untuk ‘memusatkan
(stimullasi/  |perhatian
pemberian dengan cara:
rangsangan) . Melihat./Mengamati Tayangan Gambar /Foto pada slidetentang
Norma dan Keadilan
il
i '|___-
Problem Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
statemen mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
(pertanyaan/ |dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
identifikasi  |belajar Berpikir kritis dan kreatif dengan sikap jujur ; disiplin, serta
masalah) tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter)

Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawabpertanyaan
berdasarkan-hasil pengamatan yang ada pada slide

Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-halyang
belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari slide yang
didiskusikan bersama kelompoknya;

Mengajukan pertanyaan tentang :

Mengidentifikasi Arti penting Norma untuk mewujudkan Keadilan
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Menguraikan Perilaku sesuai norma dalam kehidupan Sehari-hari
Menyajikan hasil presentase terkait perilaku sesuai Norma dalam
Kehidupan Sehari

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikirankritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang

hayat.

Data collection
(pengumpulan
data)

Secara berkelompok Pesertardidik mengumpulkan berbagai informasi
yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang
diajukan, baik dari buku paket' maupun sumberlain serta informasi
yang diperoleh dari penjelasan guru melaiui siide

Aktivitass

Peserta didik diminta untuk mengerjakan beberapa soal yang telah
disediakan oleh guru pada LKPD

Data
processing
(pengolahan
Data)

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat
diskusi, dan 'mengarahkan bila ada kelompok yang nielenceng jauh
pekerjaannya dan bertanya apabila ada yang belum dipahami, bila
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal.

0

Verification |Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi

(pembuktian  |hasil pengamatannya dengan data-data atau teoripada buku
sumber.Serta Peserta didik dan guru secara bersama- sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh
peserta didik.

Generalizati  |Peserta didik Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal
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(menarik Peserta didik Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
kesimpulan)  (dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

Melalui bimbingan guru Peserta didik Menyimpulkan tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

Kegiatan Penutup

Memberikan penghargaan kepada-kelompok yang memilikiKinerja dankerjasama
yang baik

Guru memberikan tugas mandiri-uptuk mentlar sejauh mana.tujuanpembelajaran telah
tercapai

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Memberi salam.

10
Menit

| Media Pembelajaran

LKPD
Lembar penilaian

Leptop ,LCD Proyektor

0
0
0
0 Video/Gambar- gambar kegiatan keseharian masyarakat dan sumber internet

Alat/Bahan :
[ Penggaris, spidol, papan tulis

J . Sumber Belajar:

4. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan .
5. Modul/bahan ajar

6. Internet
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Media Pembelajaran

Satuan Pendidikan  : SD INPRES KAMPUNG
PARANG Pelajaran : PPKn

Kelas/Semester 2 1VI2

Temal : Norma Dan Keadilan
Subtema 1 : Norma

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Alokasi Waktu : 2 x35 Menit

A. TUIUAN PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan pengertian dalam kehidupan Masyarakat

2. Menjelaskan macam-macam:_norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,dan
bernegara.

3. Menjelaskan Tujuan,fungsi dan peran norma dalam kehidupan masyarakat

4. Menunjukkan perilaku sesuai norma.dalam kehidupan masyarakat
5. Menyajikan hasil telaah tujuan ;fungsidan makna norma dalam kehidupan
Masyarakat

B. MATERI POKOK

Pengertian Norma
Macam-macam Norma dalam kehidupan dalam Masyarakat

Tujuan ,fungsi dan makna norma dalam masyarakat

O w NhoRF

. JENIS MEDIA YANG DIKEMBANGKAN

A. Media Pembelajaran
0 LKPD
O Lembar penilaian
O Leptop ,LCD Proyektor
0 Video/Gambar- gambar kegiatan keseharian masyarakat dan sumber internet

Alat/Bahan :
0 Penggaris, spidol, papan tulis

E. LANGKAH-LANGKAH PEMAKAIAN PROYEKTOR



Langkah I : 1.Menghidupkan proyektor dengan mencolok ke stop kontak listrik

2. Colok converter VGA to HDMI ke leptop

3. Menancapkan kabel VGA ke leptop dan proyektor siap di gunakan
4. Untuk mematikan tekan tombol 2x tombol On .Off

F. LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN

a. Langkah : Hitung jarak tembak proyektor

b. Tentukan lokasi untuk layar
c. Cari tau offset vertical proyektor
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Nama Anggota Kelompok: 69

LKPD Bab 2 1 ..............................................................

Norma dan keadilan

- 1..-Menjelaskan macam-macam norma dalam kehidupan
, & bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
' = Menjelaskan-Tujuan,Fungsi dan Peran Norma dalam

|
. | | kehidupan Masyarakat
" ,i - ‘ 2. Menunjukkan perilaku sesuai norm dalam Masyarakat

Menyajikan . hasil Fungsi Norma dalam

™ \ telaah /

AYO BERDISKUSI

[ - =il R R e

| .'|‘.-,

Tugas kelompok kegiatan |

Pertanyaan

1. Norma sangat berperan penting dalam kehidupan Masyarakat
untuk mewujudkan keadilan Menurut pendapat kamu ,apa
peran norma untuk mewujudkan keadilan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara?

Mengapa Norma di hutuhkan dalam Masyarakat ?
3. Apa-alasan seorang pelajar mentaati norma kesusilaan ?

Kunci Jawaban :

1. Peran Norma dalam Masyarakat adalah

a. Membatasi tingkah laku Manusia

b. Menjadi pedoman atau penuntun tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat
berbagsa dan bernegara

c. Menciptakan kehidupan yang aman ,tertib .serasi.dan seimbang

d. Membentuk budipekerti yang baik dan luhur
2. Karena Norma di bentuk untuk melindungi kepentingan-kepentingan manusia



sehingga dapat tercipta ketertiban dan kedamaian dalam kehidupan di Masyarakat
3. karena norma kesusilaan dapat menghindari Kita dari rasa tinggi hati atau sombong ,
dan menanamkan di diri untuk berkata jujur
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KEGIATAN 2: Tugas Kelompok

Melalui Kajian pengamatan vidio dan sumber lain yang relevan, lengkapitugas di bawah ini

No

Jenis Norma

Bentuk Perilaku
melaksanakan norma

Bentuk perilaku
melanggar Norma
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Kegiatan Penutup

e Menyimpulkan materi pembelajaran, test tertulis dan refleksi

e Guru menjelaskan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

o Pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh seorang
pesertadidik dan memberi salam kepada guru

Apakah kegiatan pembelajaran terlaksana sesuai rencana?
Apakah peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran ini dengan baik?Apa kelebihan yang
dimiliki dari kegiatan pembelajaran ini?
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KISI-KISI PENULISAN SOAL

Satuan Pendidikan

: SD INPRES KAMPUNG PARANG

Pelajaran : PPKn
Kelas/Semester 1 1VI/2
Temal : Norma Dan Keadilan
Subtema 1 : Norma
Tahun Pelajaran : 2023/2024
Alokasi Waktu : 2 X35 Menit
No KD Materi Indikator Soal Level Nomor [Bentuk
. Kognitif |Soal Soal
1 [Mendeskripsikan Peserta didik dapat C3 1 quisioner
norma-norma yang - \MaknaNorma menjelaskan Peran
berlaku dalam N dal
kehidupan Ormaeiain
bermasyarakat untuk Masyarakat
mewujudkan
keadilan
2 A.2Menghargai  |Arti Penting |Peserta-didik dapat &2 2 quisioner
ES;Z}?;Q”Q‘" Norma menjelaskanMengapa
berlaku dzlar% kehidupan  INorma.dibutuhkan dalam
kehidupan Masyarakat |masyarakat
bermasyarakat
sebagai anugerah
Tuhan yang
Maha Esa.
3 4.2Mengampanye  [Perilaku yang|Pserte didik dapatmenjelaskan|C2 3 quisioner
kan perilaku sesuai sesuaidengan Alasan melaksanana norma
norma- norma yang kesusilaan dalam masyarakat
berlaku dalam N
kehidupan
bermasyarakatuntuk
mewujudkan
keadilan.
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP

Satuan Pendidikan  : SD INPRES KAMPUNG PARANG

Pelajaran : PPKn

Kelas/Semester - 1V/2

Temal : Norma Dan Keadilan

Subtema 1 : Norma

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Alokasi Waktu : 2 x35 Menit
Kompetensi Dasar Indikator Teknik Instrumen Rubrik
3.2
Mendeskripsikan Pserte didik dapat _l-embar Risiplin Tidak pernasesuai aspek
norma-norma yang | enunjukkan, observasi  [Tanggung jawab

perilaku sesuai . .

berlaku dalam - Menghargai Kadang sesuai
kehidupan Para Pahlawan. [Sering sesuali
bermasyarakat untuk Percaya Diri Selalu sesuai
mewujudkankeadilan Bekerja sama

Skor penilaian menggunakan skala 1-4, yaitu-:

Skor 1 apabila peserta didik tidak pernah sesuai-aspek sikap-yang dinilai.

Skor 2 apabila peserta didik kadang-kadang sesuai aspékssikap yan
Skor 3 apabila peserta didik sering sesuai aspek sikap yang dinilai.
Skor 4 apabila peserta didik selalu sesuai dengan aspek sikapyang

g dinilai.

dinilai.
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Satuan Pendidikan

Pelajaran : PPKn
Satuan Pendidikan

Pelajaran : PPKn
Kelas/Semester S 1V/2

Temal

: Norma Dan Keadilan

: SD INPRES KAMPUNG PARANG

: SD INPRES KAMPUNG PARANG

Subtema 1 : Norma
Tahun Pelajaran : 2023/2024
Alokasi Waktu : 2 x35 Menit
Kompetensi Indikator Teknik# A Butir Instrumen Rubrik
Dasar (Soal=soal)
3.2 Mendeskripsikan'« |Literasi, [Peserta didik dapat lika jawaban hanyaberupaya
Mendeskripsi  [pengertian dan menjelaskan peran, |menjawab saja.
kan norma- macamsmacam nerma dalam gka jawabanberupa
mendefinisikan.
norma yang norma. kehidupan jika . jawabanberupa
berlaku dalam |Mendesripsikan Literasi [Masyarakat mendefinisikan dansedikit
kehidupan macam-macam uraian. . _
bermasyarakat " norma.dalam B jawaban
untuk kehidupan berupa mendefinisikan dan
. penjelasan logis.
mewujudkan  bermasyarakat,
keadilan berbangsa, dan
bernegara.
Menunjukkan
perilaku sesuai
norma:
4.2 Mendesripsikan Peserta didik dapat - }jika jawaban hanyaberupaya
el T T E T A -
norma-norma yang norma dalam Mengapa Norma Jmendefinlisikan. P
berlaku dalam kehidupan dibutuhkandalam  fiixa  jawabanberupa
kehidupan bermasyarakat, masyarakat mendefinisikan dansedikit
bermasyarakat berbangsa, dan uraian.
untul_< mewujudkan bernegara Literasi jika  jawaban
keadilan. berupa mendefinisikan dan
penjelasan logis.
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4.2 Menunjukkan Pserta didik dapat  [iika jawaban hanyaberupaya
Mengampanyekan |nerjlaku sesuai Praktek  |menunjukkan menjawab saja.
perilaku sesuai ilak na sesuai jika jawabanberupa
norma-norma yang horma periiaku yang Ual mendefinisikan.
berlaku dalam norma dalam jika  jawabanberupa
kehidupan kehidupan mendefinisikan dansedikit
bermasyarakat Masyarakat uraian.
untuk mewujudkan
keadilan.
jika jawaban
berupa mendefinisikan dan
penjelasan logis.
4.2 Menunjukkan Pserta didik dapat  jika jawaban hanyaberupaya
F'\,’éfﬂgﬁﬂf:?ﬁka” perilaku sesuai Praktek#imenunjukkan _”_"lfnla""a_b o .
: . ljika jawabanberu
norma-norma yang norma perilaku.yang sesuai mendefinisikan.
berlaku dalam norma dalam jika  jawabanberupa
kehidupan kehidupan mendefinisikan dansedikit
bermasyarakat Masyarakat uraian.
untuk mewujudkan jika jawaban
keadilan. berupa mendefinisikan dan
penjelasan logis.
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Observasi pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk mengamati diskusi dan pemikiran logis
yang berkembang dalam diskusi. Penskoran aktivitas diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100.
Adapun kriteria skor diantaranya sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.Skor 4 jika jawaban berupa
mendefinisikan dan
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan ~ : SD INPRES KAMPUNG PARANG

Pelajaran : PPKn

Kelas/Semester 1 1V/2

Tema 1l : Norma Dan Keadilan

Subtema 1 : Norma

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Alokasi Waktu : 2 X35 Menit
KompetensiDasar |Indikator Teknik Butir Instrumen (Soal-  [Rubrik

soal/Tugas)
3.2 Peserta‘didik Membuang sampahpada
Mendeskripsikan  |dapat Penugasan. | tempatnya. Kemampuan
: - - Bertanya

norma-norma yang- Menunjukkan Menghargai-oranglain Kemampuan
berlaku dalam perilaku sesuai meskipun-berbeda Menjawab/
kehidupan norma. suku,agama ,ras Berargumentasi
bermasyarakat Mengikuti kegiatankerja_[Vlemberi
untuk mewujudkan bakti Masukan/ Saran
keadilan Mengapresi

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist (<)
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilai = Skor Perolehan x 502

Pedoman Penskoran (Rubrik)

No. |Aspek Penskoran
Kemampuan  |Skor 4 apabila selalu bertanya.Skor 3 apabila sering bertanya.
1 [Bertanya Skor-2 apabila-kadang-kadang bertanya.
Skor 1 apabila tidak pernah bertanya
Kemampuan Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.
2 Menjawab/ Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak jelas.
Argumentasi Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan tidak
jelas.
Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak rasional, dan
tidak jelas.
Kemampuan  [Skor 4 apabila selalu memberi masukan.Skor 3 apabila sering
3 Memberi memberi masukan.
Masukan Skor 2 apabila kadang-kadang memberi masukan.
Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.
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Mengapresiasi  [Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.Skor 3 apabila sering
4 memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.Skor 1 apabila
tidak pernah memberi pujian.

PembelajaranRemedial dan Pengayaan

% Remedial

% Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM maupun kepada
peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai

s Kompetensi Dasar

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal). Guru akan memberikan-tugas bagi-peserta didik yang belum mencapai KKM

(Kriterian Ketuntasan Minimal); misalnya sebagal berikut.

Peserta didik yang belum menguasal-imateri akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan

melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan

hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, ataudi luar

jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).

Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam-bentuk:

pembelajaran utang, bimbingan perorangan ;belajar kelompok

s Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran

yang dapat dibertkan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai

Kompetensi Dasar.

Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.



L. PENILAIAN
NO Rentang Nilai Kriteria
1 91-100 Baik Sekali
2 81-90 Baik
3 71-80 Cukup Baik
4 61-70 Cukup
5 Kurang
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Lampiran 3 Materi Ajar
Materi Ajar

Dalam kehidupan di masyarakat agar tidak terjadinya perpecahan dan konflik seringkali
adanya peraturan-peraturan untuk mengatur lingkungan tersebut. Dimana dengan adanya norma
yang berlaku dalam lingkungan, setiap orang akan memiliki kesadaran atas batasan dari suatu
perbuatan yang boleh dilakukan maupun hal-hal yang tidak boleh dilakukan. Beragam norma
diterapkan dan melekat di tengah kehidupan masyarakat sehari-hari. Norma-norma yang ada
biasanya bisa berupa aturan tertulis-maupun tidak tertulistyang dipatuhi masyarakatnya guna
menciptakan lingkuhgan yang harmonis. Norimajuga sering disebut sebagai suatu kaidah yang

berlaku untuk mengatur setiap perbuatan manusia.

Dengan adanya norma, maka tatanan kehidupan dalam lingkungan masyarakat akan tetap
terjaga dan bila tidak dilaksanakan oleh setiap anggota di dalam: lingkungan tersebut maka

tatanan masyarakat tersebut akan kacau dan melanggar segala peraturan yang ada dan berlaku.

Norma diyakini berasal dari bahasa Belanda yaitu 'norm’, yang artinya patokan, pedoman,
atau pokok kaidah. Beberapa literatur juga mengaitkan norma berasal dari istilah latin yaitu 'mos’
yang merupakan bentuk jamak dari kata mores, yang memiliki arti tata kelakuan, adat istiadat,
atau kebiasaan.Menurut J Macionis norma adalah suatu aturandan kumpulan harapan masyarakat
agar dapat memandu tindakan atau perilaku para anggotanya. Hans Kelsen mendefinisikan norma
sebagai perintah yang secara tidak personal serta anonim. Sementara Soerjono Soekano
berpendapat bahwa, norma merupakan perangkat agar hubungan yang terjadi antar sesama dalam
kehidupan bermasyarakat dapat terjalin dengan baik.Norma adalah kaidah, aturan, atau pedoman
sosial yang digunakan untuk mengatur sikap, perbuatan, dan tingkah laku yang boleh dan tidak

boleh untuk di satu lingkungan.Macam-macam norma dalam masyarakat:
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a) Norma Agama

Norma agama adalah aturan-aturan hidup yang. berupa perintah-perintah dan larangan-

larangan, yang oleh pemeIL]knya diyeikini bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Norma Agama

mengatur hubungan antara-manusia dengan Tuhan yang menjadi keprcayaannya. Ini bisa berupa
larangan adan anjuran bagi pemeluknya. Norma ini juga mengathr hubungan horizontal antara

manusia dengan sesama manusia. Contoh norma agama seperti melaksanakan ketentuan agama,
menjauhi larangan agama, dan menjala&i-lheﬁ.
> N

b) Norma Kesusilaan

Norma kesusilaan adalah aturan-aturan hidup tentang tingkah laku yang baik dan buruk.

Norma ini digambarkan sebagai 'bisikan' atau suara batin yang berasal dari hati nurani manusia.
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Norma kesusilaanadalah peraturan hidup yang dianggap sebagai suatu suara hati sanubari
manusia. Norma kesusilaan berfungsi mengatur hubungan manusia dalam hidup sosial agar
manusia bersusila sesuai dengan tingkah laku yang diinginkan masyarakat. Contoh norma
kesusilaan di antaranya adalah berkata jujur, tidak berbohong, tidak membunuh, menghargai

orang lain, dan bersikap adil.

¢) Norma Kesopanan

Norma kesc;panan adalah aturan hi(liup bermasyarakat tentang tingkah laku yang baik dan
tidak baik baik, patut dan tidak patut dilakukan, yang berlaku dalam suatu lingkungan masyarakat
atau komunitas tertentu. Norma kesopanan mengatur hubungan manusia dngena manusialainnya
agar tingkah laku manusia itu teratur dalam hubungan sosial di masyarakat. Landasan dari norma
kesopanan adalah kepantasan,kebiasaan, serta kepatthan yang berlaku pada masyarakattersebut.
Norma ini biasanya bersumber dari adat istiadat, budaya, atau nilai-nilai masyarakat. Contoh
norma kesopanan seperti bertutur kata yang baik, menghormati orang yang lebih tua, tidak

meludah sembarangan, atau mengucapkan salam ketika masuk rumah.
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d) Norma Hukum

Norma_hukum-adalah aturan-aturan yang dibuat oleh lembaga negara yang berwenang.
Norma hukum bersifat mengikat dn memasksa demi terwujudnya ketertiban masyarakat. Norma
hukum dibuat oleh pejabat pemerip'g?hya_[]g memiliki wewenang dengan tertulis serta
sistematikatertentu. Norma hukum bé‘ﬂéﬁé@%i hukum positif yang ada disuatunegara atau
territorial. Contoh norma hukum seperti hukum berlalu lintas, hukum jual beli, atau hukum hak

asasi manusia. Dalam norma hukum ada sanksi yang tegas dan nyata dengan berbagai bentuk

hukuman.

Lampiran 4 Lembar Tes

Tes Pretest

ANGKET KARAKTER SISWA



NO.ADSEN & oottt st st

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan teliti pada setiap pertanyaan.

2. Jawablah dengan jujur pada saat menjawab setiap pertanyaan.
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3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang sudah disediakan.

No. |PERNYATAAN JAWABAN
1. Saya berdo'a sebelum dan sesudah‘pembelajaran OYa OTidak
berlangsung.
2. |Sayasering melalaikan sholat: OYa oTidak
3. Dalam berbicara dengan orang tua/guru.saya selalu
oYa oOTidak
menggunakan bahasa krama.
4 |Padasaat melaksanakan ujian/ulangan harian, saya selalu
mengerjakannya sendiri-(tidak mencontek), dan'saya selalu
mengoreksi hasil perkerjaan saya sendiri.ataupun milik
oYa oTidak
teman dengan benar tanpa rekayasa.
5. Apabila saya menemukan uang/barang,saya tidak.akan
OYa oTidak
mengembalikan kepada pemiliknya.
Saya pandai menyembunyikan kesalahan yang sudah saya )
6 oYa oTidak
lakukan.
7. |saat jam kosong, saya akan ramai/berbicara keras dengan
OYa oTidak
teman - teman sekelas walaupun kelas lainya ada pelajaran
8. Saya tidak membeda-bedakan suku,ras, agama, golongan,
OYa oTidak
status sosial, dan status ekonomi.
9. |Saya suka berkata jorok apabila ada teman saya yang
oYa Tidak
mengganggu atau membuat kesalahan kepada saya.
10. Saya sering terlambat datang ke sekolah dan terlambat
OYa oOTidak
mengikuti pelajaran.
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11. Isaya selalu memakai seragam sekolah sesuai dengan v oTidak
oYa
peraturan sekolah.
12. [Saya patuh terhadap orang tua dan guru. oYa oTidak
13. |Ketika sedang belajar, saya suka bermain sendiri dan tidak
OYa oOTidak
menghiraukan guru
14." IKetika sedang mengerjakan soal kemudian terdapat soal
yang sulit maka saya akan terus berusaha untuk menjawab OYa OTidak
soal itu dengan benar
15. [Saya sering malas belajar dan tidak.-mengerjakan tugas oOYa oTidak
16. |Ketika berdiskusi saya'suka memberikan pendapat atau
aoYa oTidak
saran untuk menyelesaikan masalah
17. |saya memiliki ketertarikan terhadap sesuatu yang bernilai OYa oTidak
seni.
18. [Saya tidak suka mencoba hal-hal dan pengalaman yang ]
OYa oOTidak
baru dan tidak suka berbagi ide-ide kreatif saya kepada
teman.
19. |Saya mampu mengambil keputusan dengan baik disaat - OTidak
20. . e g
Kehia nendapatkan tugas individu, saya suka mencontek
aoYa oTidak
pekerjaan milik teman saya
21. saya mau menerima apapun balasan dari apa yang sudah
oYa oOTidak
saya lakukan
22. [Saya menghargai usaha atau pendapat orang lain. aoYa oOTidak
23. |[Saya berani menerima kenyataan. oYa Tidak
24. |Saya bisa menerima perbedaan pendapat oYa oTidak
25.  |Ketika saya tidak tahu atau kurang paham maka saya akan
OYa oOTidak
diam saja
26. Saya selalu memanfaatkan waktu luang saya untuk belajar
aYa Tidak

dengan menggali informasi dari buku bacaan atau internet
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27. [Saya tidak suka mencari informasi dari lingkungan sekolah OYa oTidak
28. |saya selalu mengikuti Upacara bendera dan ikut
oYa Tidak
memperingati hari besar nasional
29. |saya selalu berperilaku sopan terhadap guru, karyawan
oYa aoTidak
maupun teman
30. |Sebagai warga sekolah yang baik, saya selalu menjaga
aYa aoTidak
nama baik sekolah
31. |saya mengagumi keindahan karya seni dan karya kreatif
oYa aoTidak
daerah Jawa Timur
32. |[Saya tidak begitu menyukai budaya daerah Jawa Timur oYa oTidak
33. |[Saya senang mempelajari budaya sendiri dan memakai oYa aTidak
produk dalam'negeri
34.  Isaya.akan melakukan apapun demi mendapatkan sebuah
oYa aoTidak
kemenangan
35. [Sayaselalu memajang tanda-tandapenghargaan prestasi oYa Tidak
36. [Saya tidak bisa menerima kekalahan. aYa oTidak
Saya mampu bekerjasama dan berperilaku dengan
37. . oYa oTidak
menggunakan tatakrama di rumah dan sekolah
38. |saya sering berbagi dengan teman apabila memiliki
aoYa oTidak
makanan lebih
39. [Saya selalu mengutamakan kepentingan saya sendiri oYa oTidak
40. |saya suka memancing perkelahian atau kegaduhan di
OYa oTidak
lingkungan sekolah maupun di dalam kelas
41.  |Ketika sedang terjadi keributan maka saya akan diam saja
oOYa aoTidak
dan menonton.
42. [Saya selalu memaafkan kesalahan teman. oYa oTidak
43. |Saya jarang berkunjung ke perpustakaan oYa oTidak
Saya sering mencari informasi dari buku bacaan atau Ya
44. oTidak
internet.
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45. [Saya mampu bercerita tentang teks bacaan. oYa oTidak
46. [Saya sering membuang sampah pada kolong bangku/meja OYa oTidak
47. Saya ikut memelihara lingkungan kelas dan pembiasaan
oOYa aTidak
berhemat energi
48. |Saya ikut serta dalam memelihara tanaman di sekolah oOYa oTidak
49. |saya ikut membangun kerukunan warga kelas dan
oOYa oTidak
melakukan aksi sosial
50. [Saya sering menolong teman yang membutuhkan oOYa aoTidak




Lampiran 5 Hasil Tes

Hasil Tes Penelitian

(pretest)

Nama Siswa

Nilai
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Hasil Tes Penelitian

(posttest)
NO Nama Siswa Nilai
1. NA 88
2. NM 91
3. NI 83
4, NAA 75
5. NMI 92
6. Lea R 87
91
; 80
a 90
oy
-
= 7 =
+
@) 4
] . 85
i 89




Lampiran 7 SPSS

SPSS UJI DESKRIPTIF

Hopotesis

q\\
FKAE 3 4#.1@ Confidence
ﬁ- I $ 'q::,“ aI of the
!._:- ll“h}-';l 'd i:PL ﬁf_)‘fi .? i

Sig.
| =

L I

Statistics

Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Posttest 22 74 92 86.09 5.748
Pretest 22 49 80 70.91 8.826

Valid N (listwise) 22
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Homogen
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Karakter_disiplin Based on Mean 2.168 1 42 .148
Based on Median 1.475 1 42 231
Based on Median and with 1.475 1 35.406 .233
adjusted df
Based on trimmed mean 1.940 42 171
Normalitas

a. Test distribution
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Lampiran 8 Tabel Distribusi

Tabel Distribusi

—

3,355

o untuk Uji Satu Pihak (one tai test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005
dk o untuk Uji Dua Pihak (¢wo tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1000 | 3078 | 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0816 | 1886 | 2920 | 4303 | 6965 | 9925
3 0,765 1,638 3 3182 | 4541 5,841
4 0,741 1,533 2776 | 3747 | 4604
5 0,727 ; B571 | 3365 | 4,082
6 : H'""“ 3,707
7 3,499
8
9
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Dokumentasi

-

Keterangan : Peneliti ‘mbantu guru dalam proses mengajar
W

Keterangan : Pelaksanaan pretest Sebelum perlakuan
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Keterangan : Peneliti mt_amgl?{sk-ﬁh;te_r_ltang materi yang dibawakan
e B

Keterangan : Pelaksanaan postest
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RIWAYAT HIDUP

Muh Iqram Marlis. Di Lahirkan Di Kota Pare-Pare Pada Tanggal 25 Oktober
2000. Anak Kedua Dari Tiga Bersaudara, Anaka Tengah Dari Pasangan
Ayuhanda Marlis Dan Ibunda Harnida. Penulis Pertama Kali Menempuh
Pendidikan Sekolah Dasar di M1 Gupr Kalimbua Pada Tahun 2008 Dan
Sclesai 2014, Pada Tahun Yégg Sama Penulis Mclanjutkan Pendidikan D

Falkultas  Keguruar { } adiy dakassar.Jenjang
perhadenun yay /

Argam Dasar (
Mahasiswa Muh; Sek
Masyarakat (20”’- cuti A dya (DAM) pada tahun 2022. Selain
itu penulis juga i
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